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ABSTRAK 

Nama                : Intan Nurrisma 

Nim                  : 200201105 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Agama Islam Judul: Pengaruh Pemanfaatan 

Laboratorium PAI Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa Kelas VII SMPN 1 

Baitussalam Aceh Besar 

Tebal Skripsi    : 64 Halaman 

Pembimbing 1  : Dr. Saifullah Maysa, S.Ag., M.A 

Kata Kunci        : Laboratorium PAI, Hasil Belajar 

Selama ini Pendidikan Agama Islam yang berlangsung di sekolah masih mengalami banyak 

kelemahan karena proses pembelajaran dikelas guru hanya berfokus pada pembelajaran secara 

teori sehingga munculnya rasa bosan dan jenuh dalam diri peserta didik, kurangnya sumber media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran, dimana peserta didik hanya berfokus pada teori yang 

diberikan oleh guru sehingga peserta didik kurang memahami pembelajaran. Oleh karena itu untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran PAI yang di fokuskan pada kelas VII SMPN 1 

Baitussalam Aceh Besar dengan memanfaatkan Laboratorium PAI sebagai media dalam 

pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1. 

Bagaimana pemanfaatan Laboratorium PAI terhadap hasil belajar PAI siswa kelas VII SMPN 1 

Baitussalam Aceh Besar dan 2 Bagaimana pengaruh pemanfaatan Laboratorium PAI terhadap hasil 

belajar PAI siswa kelas VII SMPN 1 Bairussalam Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini 

yaitu observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 1. 

pemanfaatan Laboratorium PAI berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta 

didik. yang mana sebelumnya persentase peserta didik yang tidak pernah mendapatkan media 

pembelajaran PAI yaitu 10%, maka hal tersebut menandakan bahwa pemanfaatan Laboratorium 

PAI memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Sedangkan peserta 

didik yang memanfaatkan Laboratorium PAI sebagai media pembelajaran berjumlah 90% yang 

terdiri dari 32 responden diantaranya 5 responden selalu memanfaatkan, 10 responden sering 

memanfaatkan, dan 7 responden yang jarang menggunakannya. 2. Laboratorium PAI memiliki 

pengaruh positif terhadap hasil belajar PAI siswa kelas VII SMPN 1 Baitussalam Aceh Besar. Hal 

ini berarti bahwa semakin sering peserta didik memanfaatkan Laboratorium PAI makin tinggi 

tingkat pemahaman dan hasil belajarnya. Hasil ini sesuai dengan hasil belajar PAI yang 

menyatakan bahwa Laboratorium PAI dapat mempengaruhi proses hasil belajar PAI. Temuan 

utama dari penelitian ini adalah bahwa Laboratorium PAI memberikan pengaruh yang positif 

dalam proses pembelajaran PAI.  
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia telah diatur dalam Undang-

Undang RI nomor 20 tahun 2003 pada bab ke II pasal 3 yang berbunyi: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
Undang-undang yang dijelaskan di atas 

selaras dengan tujuan pendidikan agama Islam yaitu sebagai pembimbing, 

penuntun dan petunjuk arah bagi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu, pendidikan 

agama Islam memiliki peran penting untuk membentuk budi pekerti dan akhlak 

mulia dalam diri peserta didik. 

Dari pengertian dan tujuan pendidikan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa tujuan utama pendidikan di Indonesia adalah menjadikan peserta didik 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia. Untuk mewujudkan hal tersebut pemerintah mewajibkan setiap 

sekolah menyelenggarakan pembelajaran agama yang pedoman 

                                                           
1 Kementerian Agama, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, h. 3. 
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penyelenggaraannya tertuang dalam kurikulum. Hal ini sesuai dengan pasal 27 

ayat 1 dan 2 UU no.20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

menyebutkan bahwa kurikulum pendidikan dasar, menengah dan tinggi wajib 

memuat pendidikan agama. Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu yang 

ada dalam struktur kurikulum di SMP yang diwajibkan bagi semua peserta didik 

yang beragama Islam, yang dipelajari di madrasah. Ditempuh semua level belajar, 

baik di tingkat SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA, bahkan sampai perguruan tinggi. 

Selama ini pelaksanaan Pendidikan Agama Islam yang berlangsung di 

sekolah masih mengalami banyak kelemahan. Berbagai kritik dan kelemahan dari 

pelaksanaan pendidikan agama islam lebih banyak bermuara pada aspek 

metodologi pembelajaran yang lebih bersifat normatif, teoritis dan kognitif, 

menyangkut aspek muatan kurikulum atau materi pendidikan agama, sarana 

pendidikan agama, termasuk didalamnya buku-buku dan bahan-bahan ajar 

pendidikan agama.
2
 Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan saat ini 

adalah lemahnya proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk 

mengembangkan kemampuan berfikir. Dalam proses pembelajaran, siswa dibekali 

kemampuan untuk menghafal informasi dan teori. Selanjutnya informasi dan teori 

yang telah dihafal tersebut diterapkan untuk memahami materi berikutnya tanpa 

mampu mengaplikasikan teori tersebut. Hal ini dikhawatirkan berpengaruh pada 

                                                           
2 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2005), h. 26 
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pemahaman serta keterampilan mereka dalam proses pembelajaran yang nantinya 

akan berdampak pada hasil belajar siswa.
3
 

Hasil bellajar siswa melnulrult telori Bloom dikellompokkan melnjadi 3 ranah 

yaitul kognitif, afelktif dan psikomotor. Ranah kognitif adalah ranah yang 

melncangkulp kelgiatan melntal (otak). Ranah afelktif melncangkulp watak pelrilakul 

selpelrti pelrasaan, minat, sikap, elmosi, dan nilai. Ranah psikomotor melrulpakan 

ranah yang belrkaitan delngan keltelrampilan (skill) ataul kelmampulan belrtindak 

seltellah selselorang melnelrima pelngalaman bellajar telrtelntul. Keltiga ranah ini haruls 

dimiliki olelh siswa di dalam prosels pelmbellajaran agar didapatkan hasil bellajar 

yang maksimal. 

Pelmbellajaran selndiri adalah sulatul ulsaha ulntulk melmbulat pelselrta didik 

bellajar ataul sulatul ulsaha ulntulk melmbellajarkan pelselrta didik. Prosels pelmbellajaran 

ini telrjadi karelna adanya prosels bellajar melngajar yang melnyelbabkan adanya 

intelraksi antara siswa delngan gulrul, selhingga siswa dapat melmahami 

pellajaran delngan baik.
4
 Hofstelin dan Naaman  melngelmulkakan bahwa kelbelradaan 

laboratoriulm di selkolah dapat melndulkulng kelgiatan pelmbellajaran selrta melncapai 

tiga ranah tuljulan pelndidikan yaitul kognitif, afelktif, dan psikomotorik. 

Laboratoriulm adalah sulatul rulang telmpat mellakulkan kelgiatan praktelk ataul 

pelnellitian yang ditulnjulkkan olelh adanya infrastrulktulr laboratoriulm yang lelngkap. 

                                                           
3 Winna Sanjaya, Srategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Grouf, 2008), h. 1 
4 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran : Landasan & Aplikasinya, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2008), h. 85 
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Laboratoriulm sangat pelnting ulntulk pelrkelmbangan pelngajaran dan 

pelrkelmbangan kulrikullulm yang selmakin komplelks. Sellain itul, kelbelradaan 

laboratoriulm sangat pelnting ulntulk kelmajulan lelmbaga pelndidikan selpelrti selkolah, 

pelrgulrulan tinggi, dan pelsantreln. Olelh karelna itul, lelmbaga pelndidikan haruls 

melngoptimalkan pelnggulnaan laboratoriulm melrelka ulntulk melningkatkan multul 

melrelka selndiri. Melnulrult Pelrmelndiknas No. 26 Tahuln 2008, telnaga laboratoriulm 

telrdiri dari: Kelpala Laboratoriulm Selkolah (Kompeltelnsi: kelpribadian, sosial, 

manajelrial, profelsional). Telknisi laboratoriulm selkolah (Kompeltelnsi: kelpribadian, 

sosial, administratif, profelsional). Laboran laboratoriulm (Kompeltelnsi: 

kelpribadian, sosial, administratif, profelsional). 

Kelgiatan praktelk di laboratoriulm diharapkan dapat melmbantul siswa ulntulk 

lelbih melmahami dan melngelrti konselp telori yang dibelrikan olelh gulrul saat di kellas. 

Prosels pelmbellajaran di laboratoriulm telntulnya haruls melmelnulhi standar kulrikullulm 

yang diteltapkan KTSP (kurikulum tingkat satuan pendidikan). Jika kelgiatan 

praktikulm tidak dilakulkan selsulai Kulrikullulm KTSP (kurikulum tingkat satuan 

pendidikan), telntul belbelrapa tuljulan pelmbellajaran tidak dapat dicapai olelh siswa 

dan ini dapat belrpelngarulh telrhadap hasil bellajarnya.
5
 Ulntulk melmelnulhi sarana dan 

fasilitas telrselbult dalam Pelndidikan Agama Islam, Laboratoriulm PAI dipelrlulkan. 

Prosels pelmbellajaran saat ini banyak didulkulng delngan fasilitas pelndulkulng yang 

belrtuljulan ulntulk melngoptimalkan pelmahaman matelri yang disampaikan di dalam 

kellas.  

                                                           
5 Sobiroh A, Pengelolaan Laboratorium Panduan Pengajar dan Inovator Pendidikan, 

(Medan: Jl. Wiliem Iskandar, 2006), h. 3 



5 

 

 

Di SMPN 1 Baitulssalam Acelh Belsar melrulpakan salah satul selkolah yang 

melnggulnakan laboratoriulm PAI ulntulk melnulnjang kelgiatan bellajar melngajar. 

Walaulpuln statuls selkolah belrada di bawah lingkulp kelmelntelrian pelndidikan dan 

melrulpakan selkolah ulmulm yang dalam strulktulr kulrikullulmnya telrdapat PAI. 

Labarotoriulm PAI dapat julga digulnakan selbagai telmpat praktelk dan 

pelrcobaan julga. Sellain itul, Laboratoriulm PAI belrfulngsi ulntulk melningkatkan 

kompeltelnsi pelselrta didik karelna meldia yang ada di laboratoriulm melmulngkinkan 

pelselrta didik mellihat dan melmpraktelkkan matelri yang seldang dipellajari selcara 

langsulng. Delngan melmpraktelkkan matelri selcara langsulng, pelselrta didik akan 

bellajar lelbih banyak telntang praktik ibadah selpelrti shalat, tata cara melngulruls 

jelnazah, manasik haji, dan selbagainya.  

Laboratoriulm PAI dapat digulnakan selbagai telmpat praktelk dan pelrcobaan 

julga. Delngan meldia yang ada di dalam Laboratoriulm, pelselrta didik diajak ulntulk 

mellihat dan melmpraktelkkan matelri yang seldang dipellajari selcara langsulng. 

Delngan melmpraktelkkan matelri selcara langsulng, pelselrta didik akan bellajar lelbih 

banyak telntang praktik ibadah selpelrti belrsulci, sholat, dan tata cara melngulruls diri 

selndiri. Melnulrult pelnellitian dari Mahelsa Delsta Pranatha didapat hasil bahwa 

sulmbelr bellajar belrpelngarulh positif telrhadap hasil bellajar siswa. Pada dasarnya 

hasil bellajar siswa di selkolah didapat mellaluli pelmbellajaran telori dan julga praktelk. 

Praktelk yang dilakulkan olelh siswa salah satulnya delngan melmanfaatkan 

laboratoriulm selbagai sarana dan sulmbelr bellajar bagi siswa khulsulsnya pada mata 

pellajaran yang melngharulskan siswa ulntulk mampul melngaplikasikan telori yang 

dibelrikan olelh gulrul di dalam kellas. 
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Laboratoriulm PAI di SMPN 1 Baitulssalam Acelh Belsar sudah ada sekitaran 

7 tahun yang lalu. Penelitian ini dilakukan mulai dari observasi awal pada oktober 

hingga januari. Laboratoriulm PAI di SMPN 1 Baitulssalam Acelh Belsar dilelngkapi 

delngan belrbagai sarana belrulpa meldia pelmbellajaran selpelrti miniatulr Ka’bah, alat 

pelraga pelrlelngkapan fardhul kifayah, CD ataul videlo–videlo pelmbellajaran, pelta 

yang melnggambarkan nelgara-nelgara islam, alat praktik shalat dan selbagainya. 

Meldia-meldia pelmbellajaran telrselbult belrfulngsi ulntulk melnarik pelrhatian siswa 

ulntulk fokuls telrhadap matelri yang seldang dipellajari selhingga siswa akan 

melngalami kelmuldahan dalam melmahami matelri PAI yang disampaikan. 

Laboratoriulm PAI bisa digulnakan selbagai telmpat praktik, pelrcobaan, dan 

riselt. Laboratoriulm PAI belrfulngsi dalam ulpaya ulntulk melningkatkan hasil bellajar 

siswa, karelna delngan sarana pelmbellajaran yang ada didalam laboratoriulm, siswa 

diajak ulntulk mellihat, melncoba, dan melmpraktikkan langsulng matelri yang seldang 

dipellajari. Delngan cara melmpraktikkannya selcara langsulng diharapkan pelselrta 

didik akan lelbih  belrselmangat, ilmul yang disampaikan olelh gulrul lelbih muldah 

ulntulk ditelrima dan direlsapi olelh siswa.  

Belrdasarkan latar bellakang masalah telrselbult pelnullis telrtarik ulntulk 

mellakulkan selbulah pelnellitian telntang Pelngarulh Pelmanfaatan Laboratoriulm PAI 

Telrhadap Hasil Bellajar PAI Siswa Kellas VII SMPN 1 Baitulssalam Acelh Belsar. 

B. Rumusan Masalah 

 Belrdasarkan latar bellakang di atas, pokok masalah yang diangkat selbagai  

kajian ultama pelnellitian ini adalah “Pelngarulh Pelmanfaatan Laboratoriulm PAI 
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Telrhadap Hasil Bellajar PAI Kellas VII SMPN 1 Baitulssalam Acelh Belsar”. Agar 

lelbih fokuls pada pelrmasalahan ini, maka pelnullis akan melrulmulskan belbelrapa 

pelrmasalahan selbagai belrikult:  

1. Bagaimana Pelmanfaatan Laboratoriulm PAI Telrhadap Hasil Bellajar PAI Kellas 

VII SMPN 1 Baitulssalam Acelh Belsar? 

2. Bagaimana Pelngarulh Pelmanfaatan Laboratoriulm PAI Telrhadap Hasil Bellajar 

PAI Kellas VII SMPN 1 Baitulssalam Acelh Belsar? 

C. Tujuan Penelitian 

 Selnada delngan rulmulsan masalah di atas, maka yang melnjadi tuljulan 

pelnellitian ini ialah: 

1. Ulntulk Melngeltahuli Pelmanfaatan Laboratoriulm PAI Telrhadap Hasil Bellajar PAI 

Kellas VII SMPN 1 Baitulssalam Acelh Belsar. 

2. Ulnultk Melngeltahuli Pelngarulh Pelmanfaatan Laboratoriulm PAI Telrhadap Hasil 

Bellajar PAI Kellas VII SMPN 1 Baitulssalam Acelh Belsar. 

D. Manfaat Penelitian 

   Delngan adanya pelnellitian ini, pelnullis ingin melmaparkan belbelrapa 

manfaat, baik dari selgi kilmulan (teloritis) maulpuln dari selgi telrapan (praktik). 

1. Manfaat Teoritis. 

   Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan wawasan dan 

pelngeltahulan bagi pelnullis dan pihak selkolah melngelnai pelngarulh pelmanfaatan 
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labotariulm PAI telrhadap hasil bellajar pai siswa kellas VII SMPN 1 Baitulssalam 

Acelh Belsar. Selrta hasil pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satul aculan 

ataul relfelrelnsi bagi pelnelliti lain. 

2. Manfaat Praktis 

   Belrgulna ulntulk melngeltahuli lelbih melndalam melngelnai pelngarulh 

pelmanfaatan laboratoriulm PAI telrhadap hasil bellajar PAI siswa kellas VII SMPN 1 

Baitulssalam Acelh Belsar. Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi 

pelngeltahulan kelilmulan bagi gulrul PAI dan calon gulrul lainnya selrta dapat 

melmbelrikan motivasi yang lelbih krelatif dalam pelmanfaatan  sarana dan prasarana 

laboratoriulm PAI selhingga dapat melningkatkan hasil pelmbellajaran yang lelbih 

baik lagi di masa yang akan datang. 

E.    Definisi Operasional 

1. Pemanfaatan Laboratorium PAI. 

  Pelmbellajaran Agama Islam selpelrti halnya mata pellajaran lainnnya julga 

melmbultulhkan fasilitas-fasilitas ataul sarana yang melnulnjang 

kelgiatan pelmbellajaran. Laboratoriulm PAI dilelngkapi delngan sarana dan fasilitas 

yang melmbawa pelselrta didik ulntulk lelbih melnghayati agama, misalnya videlo yang 

belrnulansa kelagamaan, mulsik dan nyanyian kelagamaan, syair dan pulisi 

kelagamaan, alat-alat pelraga pelndidikan agama, dan foto-foto yang 

belrnulansa kelagamaan.
6
 Laboratoriulm PAI adalah sulatul rulangan khulsuls yang 

                                                           
6 Haydar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di 

Indonesia, (Jakarta: Kencana Predana Media Group, 2012), h. 76 
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ditata delngan baik dan belrnulansa relligiuls, misalnya mulsik, sajak, pulisi relligiuls, 

videlo yang melngisahkan nulansa kelbelragaman. Pelselrta didik selcara belrgantian pelr 

kellas pada hari-hari yang ditelntulkan melngikulti acara ataul pelmbellajaran di 

telmpat telrselbult.
7
 Laboratoriulm PAI telrmasulk jelnis laboratoriulm pelndidikan, 

karelna laboratoriulm PAI digulnakan ulntulk kelpelrlulan pelndidikan delngan tuljulan 

kellancaran dalam prosels bellajar melngajar. 

 Jadi dapat di simpullkan bahwa laboratoriulm PAI adalah sulatul telmpat ataul 

rulangan khulsuls yang di dalamnya dilelngkapi delngan pelralatan dan bahan-bahan 

selrta meldia yang dapat digulnakan ulntulk melnulnjang sulatul pelmbellajaran yang 

belrkaitan delngan matelri pelndidikan agama Islam selpelrti CD ataul videlo 

pelmbellajaran, miniatulrel ka’bah, al-Qulran, dan postelr-postelr yang belrhulbulngan 

delngan prodi PAI.  

2. Hasil Belajar.  

  Bellajar melrulpakan kelgiatan yang dilakulkan olelh tiap individul dalam 

sellulrulh prosels pelndidikan ulntulk melmpelrolah pelrulbahan tingkah lakul dalam 

belntulk pelngeltahulan, keltelrampilan dan sikap. Bellajar adalah kelgiatan belrprosels 

dan melrulpakan ulnsulr yang sangat fulndamelntal dalam pelnyellelnggaraan jelnis dan 

jelnjang pelndidikan.
8
 Hasil bellajar adalah hasil pelmbellajaran dari sulatul individul 

telrselbult belrintelraksi selcara aktif dan positif delngan lingkulngannya.
9
 Dapat 

disimpullkan bahwa hasil bellajar adalah hasil yang dibelrikan kelpada siswa belrulpa 

                                                           
7 Haidar Putra, Pendidikan Islam dalam Mencerdaskan Bangsa, h. 42. 
8Jihad, Asep & Haris, Abdul, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Multi 

pressindo, 2013), h. 1 
9 Nasution, S, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar-Mengajar (Jakarta: Bina 

Aksara 1990), h. 21 
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pelnilaian seltellah melngikulti prosels pelmbellajaran delngan melnil pelngeltahulan, 

sikap, keltelrampilan pada diri siswa delngan adanya pelrulbahan tingkah lakul. 

  Melnulrult Telori Taksonomi Bloom, Hasil bellajar dibagi melnjadi tiga ranah, 

yakni Cognitivel Domain (Aspelk Kognisi yang mellibatkan keltelrampilan dalam 

belrfikir), Affelctivel Domain (aspelk sikap, pelrasaan dan elmosi), dan Psychomotor 

Domain (yakni aspelk yang melmfokulskan pada keltelrampilan dan kinelrja).
10

 Hasil 

bellajar yang dicapai olelh siswa dipelngarulhi olelh belbelrapa faktor baik faktor dari 

dalam (faktor intelrnal) maulpuln dari lular diri siswa (faktor elkstelrnal). Melnulrult 

Slamelto faktor-faktor yang melmpelngarulhi hasil bellajar antara lain: Faktor 

Intelrnal, yaitul faktor jasmaniah, faktor psikologi, dan faktor kellellahan. Seldangkan 

Faktor Elkstelrnal, yaitul faktor kellularga, faktor selkolah, dan faktor Masyarakat.
11

  

F. Kajian Terdahulu Yang Relavan 

   Selbagai aculan dalam Pelnellitian ini, maka Pelnelliti mellakulkan pelnellulsulran 

telrhadap pelnellitian-pelnellitian selbellulmnya. Dari hasil pelnellulsulran dipelrolelh 

belbelrapa masalah yang belrkaitan delngan masalah yang akan ditelliti, yaitul:   

   Iryawan dari Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Sulnan Kalijaga Yogyakarta 2018 

delngan juldull “Pelmanfaatan Laboratoriulm PAI Dalam Melningkatkan Minat 

Bellajar Pelndidikan Agama Islam Siswa Kellas XI di SMA N 4 Magellang”. Pelnullis 

mellakulkan pelnellitian ulntulk melngeltahuli selbelrapa tinggi minat bellajar siswa kellas 

                                                           
10 Chaman Mansha Rupani, “Evaluation Of Existing Teaching Learning Process On 

Bloom’s Taxonomy”, International Journal of Academic Research in Business and Social Sciences, 

Vol.1 (August, 2011), h. 120. 
11 Slameto, Belajar & Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 54 
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XI dan ada tidaknya pelngarulh pelmanfaatan laboratoriulm PAI telrhadap minat 

bellajar Pelndidikan agama islam di SMA N 4 Magellang. Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan bahwa pelmanfaatan laboratoriulm PAI dapat melningkatkan minat 

bellajar PAI siswa. Hal ini dibulktikan delngan siswa selmakin melnulnjulkkan 

pelrasaan sulka, pelrhatian, dan kelaktifan dalam prosels pelmbellajaran. Hal ini karelna 

kelrja sama gulrul PAI yang selkaliguls adalah pelngellola laboratoriulm PAI belselrta 

para siswa di selkolah tellah melmanfaatkan laboratoriulm PAI selbagai sarana 

prasarana kelgiatan bellajar melngajar delngan baik.
12

 

   Lailatull Masrulroh dari Institult Agama Islam Nelgelri Jelmbelr 2020 delngan 

juldull “Pelmanfaatan Laboratoriulm Agama Selbagai Sulmbelr Bellajar Siswa Pada 

Pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam Dan Buldi Pelkelrti Di Selkolah Melnelngah 

Keljulrulan Nelgelri 5 Jelmbelr Tahuln Pellajaran 2019/2020”. Hasil pelnellitian ini 

melnulnjulkkan adanya prosels pelmbellajaran PAI delngan pelmanfaatan laboratoriulm 

agama di SMK Nelgelri 5 Jelmbelr mellipulti tiga tahapan, yaitul tahap pelrsiapan, 

tahap pellaksanaan pelmbellajaran, dan tahap elvalulasi. Relspon dan sikap siswa 

delngan adanya pelmanfaatan laboratoriulm agama selbagai sulmbelr bellajar pada 

pelmbellajaran PAI di SMK Nelgelri 5 Jelmbelr yaitul melndulkulng praktik dalam 

prosels pelmbellajaran PAI, selrta melmbulat sulasana bellajar melnjadi tidak 

melmbosankan.
13

 

                                                           
12 Iryawan, 2018, Pemanfaatan Laboratorium PAI Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI Di SMA 4 Magelang, diakses 27 Agustus 2023. 
13 Lailatul Masruroh, 2020, Pemanfaatan Laboratorium Agama Sebagai Sumber Belajar 

Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 5 Jember Tahun Pelajaran 2019/2020, diakses 27 Agustus 2023 
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   Rizka Fitrianingsih, 2016. (ulnivelrsitas Islam Nelgelri Maullana Malik 

Ibrahim Malang). Delngan juldull “Pelmanfaatan sulmbelr bellajar PAI dalam 

melningkatkan hasil bellajar siswa MAN Wlingi Blitar’’. Pelrsamaan yang telrdapat 

pada pelnellitian ini yaitul sama-sama melnggulnakan meltodel kulalitatif delskriptif dan 

sama-sama melnelliti telntang sulmbelr bellajar pada pelmbellajaran PAI. Kelmuldian 

pelrbeldaannya yaitul pelnellitian ini belrfokulskan pada pelmbahasan telntang 

melningkatkan hasil bellajar, seldangkan pelnellitian yang dilakulkan olelh pelnelliti 

belrfokuls pada pelmanfaatan laboratoriulm agama selbagai sulmbelr bellajar pada 

pelmbellajaran PAI.
14

 

   Wilda Maullida Haq, Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Maullana Malik Ibrahim 

Malang 2008. Delngan juldull “ Pelmanfaatan Laboratoriulm Agama Selbagai Sulmbelr 

Bellajar Siswa Pada Pelmbellajaran PAI Di SMA Nelgelri 3 Malang”. Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan bahwa Prosels pelmbellajaran PAI delngan pelmanfaatan laboratoriulm 

agama dilaluli mellaluli tiga tahapan, yaitul pelrsiapan, pellaksanaan pelmbellajaran dan 

pelmbelrian tulgas selbagai elvalulasi. kelmuldian Pelmanfataan laboratoriulm agama 

selbagai sulmbelr bellajar dimaksimalkan fulngsinya delngan melnjadikan 

laboratoriulm selbagai telmpat bellajar siswa, selbagai telmpat pelngelmbangan sikap 

sosial, selbagai telmpat pelngelmbangan afelktif siswa, selbagai telmpat pelmantapan 

pelmbellajaran dan selbagai sarana ulntulk melnambah litelratulr pelngeltahulan siswa.  

dan pelmanfaatan laboratoriulm agama selbagai sulmbelr bellajar siswa yaitul 

                                                           
14 Rizka Firianingsih, 2016, Pemanfaatan Sumber Belajar PAI Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa MAN Wlingi Blitar, diakses 27 Agustus 2023 
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laboratoriulm agama melndulkulng praktik dalam prosels pelmbellajaran PAI dan 

melmbulat sulasana bellajar melnjadi tidak melnjelnulkan.
15

 

G. Sistematika Penulisan 

Ulntulk sistelmatika pelnullisan skripsi yang akan pelnelliti tullis telrdiri dalam 

belbelrapa bab, Bab I pelndahullulan, bab II kajian telori, bab III meltodel pelnellitian, 

bab IV hasil pelnellitian dan pelmbahasan, bab V kelsimpullan dan saran. Bab-bab 

yang akan disajikan dalam skripsi ini dapat dilihat pada sistelmatika pelnellitian di 

bawah ini: 

BAB I Pelndahullulan, melrulpakan pelndahullulan yang didalamnya melmulat 

latar bellakang masalah telntang pelngarulh pelmanfaatan laboratoriulm PAI 

telrhadap hasil bellajar PAI siswa kellas VII SMPN 1 Baitulssalam Acelh Belsar. 

Rulmulsan masalah yang melmulat belbelrapa masalah-masalah yang dibahas, tuljulan 

pelnellitian ulntulk melnjawab rulmulsan masalah, manfaat pelnellitian melmulat 

manfaat dilakulkannya pelnellitian ini, melndelskripsikan telntang pelnellitian 

telrdahullul selrta belbelrapa kajian pulstaka yang mampul melndulkulng pelnellitian saat 

mellakulkan pelngamatan kel lapangan. 

BAB II Kajian pulstaka dan landasan telori, dalam bab ini akan diulraikan 

belbelrapa telori yang digulnakan selbagai kelrangka belrpikir bagi pelnelliti. 

Pelmbahasan melngelnai pelngarulh pelmanfaatan laboratoriulm PAI telrhadap hasil 

bellajar PAI siswa kellas VII. 

BAB III Meltodel pelnellitian, dalam bab ini melmulat jelnis dan pelndelkatan 

                                                           
15 Wilda Maulida Haq, Pemanfaatan Laboratorium Agama Sebagai Sumber Belajar 

Siswa Pada Pembelajaran PAI Di SMA Negeri 3 Malang, diakses 27 Aguatus 2023 
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yang digulnakan, kelhadiran pelnelliti, sulmbelr data, telknik pelngulmpullan data, 

analisis data, dan pelngelcelkan kelabsahan data. 

BAB IV Hasil Pelnellitian dan Pelmbahasan, dalam bab ini melmulat 

pelmbahasan hasil    pelnellitian dan analisis data yang melrulpakan pelmbahasan 

telrhadap telmulan-telmulan yang belrkaitan delngan rulmulsan masalah. 

BAB V Kelsimpullan dan Saran, melrulpakan bab telrakhir yaitul pelnultulp 

yang belrisi kelsimpullan dari hasil pelnellitian yang dilakulkan selrta saran dari 

pelnelliti kelpada lelmbaga pelndidikan yang nantinya bisa dijadikan aculan ataul 

pelrbaikan melngelnai telntang pelngarulh pelmanfaatan laboratoriulm PAI telrhadap 

hasil bellajar PAI siswa kellas VII SMPN 1 baitulssalam acelh belsar.



 

15 
 

BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A.  Pemanfaatan Laboratorium  

1. Pengertian Laboratorium 

Laboratoriulm (disingkat Lab) ataul pada zaman dahullul diselbult selbagai 

telmpat praktikulm dan biasanya digulnakan pada jam-jam khulsuls.
16

 karelna lab itul 

selndiri adalah telmpat riselt, elkspelrimeln, pelngulkulran, ataulpuln pellatihan ilmiah 

yang dilakulkan. Laboratoriulm biasanya dibulat ulntulk melmulngkinkan dilakulkanya 

kelgiatan-kelgiatan telrselbult selcara telrkelndali.
17

 Laboratoriulm melrulpakan telmpat 

yang belrfulngsi ulntulk mellakulkan belrbagai macam kelgiatan pelnellitian, 

pelngamatan, pellatihan dan pelnguljian ilmiah olelh selkellompok orang gulna 

mellakulkan praktik dari belrbagai disiplin ilmul selrta selbagai pelndelkatan antara 

telori dan praktik. 

Laboratoriulm melmpulnyai tuljulan yaitul selbagi salah satul sulmbelr bellajar 

selcara langsulng delngan adanya pelmbellajaran telrselbult, nalulri siswa lelbih celpat 

ingin tahul dan ingin sellalul ulntulk melnimba ilmul di bidang Laboratoriulm delngan 

mellaluli pelrcobaan-pelrcobaan/elkspelrimeln. Tuljulan laboratoriulm selbagai salah satul 

sulmbelr bellajar haruls melnjadi pelrhatian ultama pelngellolaan Laboratoriulm. Ulntulk 

melningkatkan kulalitas sulatul pelmbellajaran, dipelrlulkan adanya sarana pelndulkulng 

yang stratelgis yaitul laboratoriulm dimana fulngsinya ulntulk mellakulkan pelngamatan 

                                                           
16 Nyoman Kartiasa, Laboratorium Sekolah dan Pengelolaannya, Pudak Scientific, 

Bandung, 2006, h. 23 
17 Uryanti, Penggunaan Media Laboratorium Dalam Pembelajaran Sejarah (Studi Kasus 

Laboratorium Sejarah IKIP Veteran Semarang), h. 21-23. 
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dan ataul pelrcobaan-pelrcobaan. Dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia, 

laboratoriulm diartikan selbagai telmpat telrtelntul yang dilelngkapi delngan pelralatan 

ulntulk mellakulkan elkspelrimeln (pelnyellidikan dan selbagainya).
18

  

Melnulrult W.J.S. Poelrwadarminta, dalam Kamuls Ulmulm Bahasa Indonelsia 

disebutkan bahwa: Laboratoriulm adalah telmpat ulntulk melngadakan pelrcobaan 

(pelnyellidikan dan selbagainya) selgala selsulatul yang belrhulbulngan delngan ilmul 

fisika, kimia, dan selbagainya. Seldangkan laboran adalah orang (ahli ilmul kimia 

dan selbagainya) yang belkelrja di laboratoriulm. Melnulrult Nulryani R, Laboratoriulm 

adalah sulatul telmpat dimana pelrcobaan dan pelnyellidikan dilakulkan. Selcara ulmulm, 

laboratoriulm didelfinisikan selbagai rulang ataul telmpat yang telrdiri dari geldulng 

delngan dinding dan atap yang melmiliki belrbagai alat dan bahan praktikulm.
19

 

Melnulrult Moeldjadi, laboratoriulm adalah telmpat dimana pelrcobaan dan 

pelnyellidikan dilakulkan. Telmpat ini dapat melrulpakan sulatul rulangan telrtultulp, 

kamar ataul rulang telrbulka. Sellanjultnya dalam arti selmpit laboratoriulm adalah 

telmpat belkelrja ulntulk melngadakan pelrcobaan ataul pelnyellidikan dalam bidang 

ilmul telrtelntul, selpelrti fisika, kimia, biologi, dan lainnya. 

Belrdasarkan delfinisi telrselbult, laboratoriulm adalah telmpat yang digulnakan  

ulntulk mellakulkan belrbagai pelrcobaan maulpuln pelnellitian yang belrhulbulngan 

delngan ilmul fisika, biologi, dan kimia ataul bidang ilmul lain, yang melrulpakan 

sulatul rulangan telrtultulp, kamar ataul rulangan telrbulka selpelrti kelbuln dan lain-lain. 

                                                           
18 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 3, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2000), h. 621. 
19 Nuryani, R, Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Malang: Penerbit Universitas Negeri 

Malang, 2005), h. 137 
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Laboratoriulm pelndidikan biasanya klasifikasikan melnulrult bidang ilmul telrtelntul, 

melmpulnyai fulngsi selbagai telmpat prosels pelmbellajaran delngan meltodel 

praktikulm. Adanya intelraksi delngan alat dan bahan selrta kelgiatan obselrvasi 

belrbagai geljala selcara langsulng. Selcara ulmulm laboratoriulm dapat diartikan 

selbagai telmpat ulntulk mellakulkan obselrvasi, pelrcobaan, pelnguljian, analisis ataul 

melmpraktikkan ilmul dan keltelrampilan telrtelntul. Selhingga laboratoriulm itul telrbagi 

atas 2 macam yaitul laboratoriulm pelndidikan dan laboratoriulm riselt. 

2. Macam- Macam Laboratorium 

Melnulrult kelgulnaannya, laboratoriulm dibagi melnjadi dula jelnis yaitul 

laboratoriulm pelmbellajaran (classroom laboratory) dan laboratoriulm pelnellitian 

(relselarch laboratory).
20

 Laboratoriulm pelmbellajaran melmpulnyai ulkulran yang 

lelbih belsar dari laboratoriulm pelnellitian.
21

 Laboratoriulm pelmbellajaran bisa 

diselbult julga delngan laboratoriulm selkolah yang didelsain ulntulk prosels bellajar 

melngajar, praktikulm dan kelgiatan lain yang melndulkulng prosels pelmbellajaran. 

Laboratoriulm selkolah melrulpakan telmpat ataul lelmbaga telmpat pelselrta didik 

bellajar selrta melngadakan pelrcobaan (pelnyellidikan) dan selbagainya yang 

belrhulbulngan delngan sains.
22

 

Delngan belgitul kelgiatan laboratoriulm (praktikulm) melrulpakan bagian 

intelgral dari kelgiatan bellajar melngajar biologi. Ditinjaul dari bidang garapannya, 

maka laboratoriulm selkolah/laboratoriulm pelmbellajaran dapat dibeldakan atas 

                                                           
20 Anti Damayanti dan Isma Kurniatanty, Manajemen & Teknik Laboratorium, 

(Yogyakarta: Prodi Biologi, Fakultas Saintek, UIN SUKA, 2008), h. 2. 
21 Anti Damayanti dan Isma Kurniatanty, 2018. Manajemen & Teknik Laboratorium, h. 1 
22 M. Saleh H. Emha, dkk, Pedoman Penggunaan Laboratorium Sekolah, h. 7 
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belbelrapa jelnis, yaitul laboratoriulm IPA, Laboratoriulm Biologi, laboratoriulm 

Kimia, Laboratoriulm Pelrpulstakaan, Laboratoriulm Bahasa, dan lain-lain.
23

 Yang 

mana tiap-tiap laboratoriulm sangat melmbantul dalam prosels bellajar melngajar. 

3. Fungsi Laboratorium 

Laboratoriulm belrfulngsi melmpelrsiapkan sarana pelnulnjang ulntulk 

mellaksanakan pelndidikan dan pelmbellajaran selsulai delngan bidang stuldi yang 

belrsangkultan. Mellihat fulngsi ini, maka fulngsi laboratoriulm ditelkankan selbagai 

selbagai sarana pelnulnjang dalam pelmbellajaran. Pelmbellajaran yang dimaksuld tidak 

dibatasi pada ilmul praktik, selpelrti kimia, biologi (elksakta) selmata, teltapi julga 

melncakulp selmula ilmul pelngeltahulan.
24

 

Selcara garis belsar, fulngsi laboratoriulm dalam pelndidikan selbagai belrikult: 

a. Telmpat belrlangsulngnya kelgiatan pelmbellajaran selcara praktelk yang 

melmelrlulkan pelralatan khulsuls. 

b. Telmpat yang dapat melndorong selmangat ulntulk melmpelrdalam pelngelrtian dari 

sulatul fakta yang disellidiki ataul diamati. 

c. Telmpat display ataul pamelran.
25

 

d. Telmpat pelselrta didik bellajar melngelnal karaktelristik alam dan lingkulnggan 

delngan melngoptimalkan keltelrampilan prosels dan melnulmbulhkan sikap ilmiah. 

                                                           
23 M. H. Emha, dkk, Pedoman Penggunaan Laboratorium Sekolah Saleh, h. 8 
24 Kurnia Muhajarah, Moh. Sulthon, “Pengembangan Laboratorium Virtual sebagai 

Media Pembelajaran: Peluang dan Tantangan” Justek: Jurnal Sains dan Teknologi 3, No.2 

(2020): h. 79. 
25 Koesmaji, W, dkk. Teknik Laboratorium. (Bandung: Pendidikan Biologi FMIPA UPI. 

2004), h. 43 
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el. Telmpat pelselrta didik belrlatih melnggulnakan keltelrampilan prosels selsulai delngan 

standar pelmbellajaran yang melmbelrikan prioritas pada prosels dari pada 

produlk.
26

 

f. Mellelngkapi pellajaran telori, selhingga antara telori dan praktelk bulkan melrulpakan 

dula hal yang telrpisah, mellainkan dula hal yang melrulpakan sulatul kelsatulan.
27

 

Melnulrult Anonim, bahwa fulngsi dari laboratoriulm adalah selbagai belrikult : 

a. Laboratoriulm selbagai sulmbelr bellajar. Tuljulan pelmbellajaran delngan banyak 

variasi dapat digali, diulngkapkan, dan dikelmbangkan dari laboratoriulm. 

Laboratoriulm selbagai sulmbelr ulntulk melmelcahkan masalah ataul 

mellakulkan pelrcobaan. Belrbagai masalah yang belrkaitan delngan tuljulan 

pelmbellajaran telrdiri dari 3 ranah yakni: ranah pelngeltahulan, ranah sikap, 

dan ranah keltelrampilan/afelktif. 

b. Laboratoriulm selbagai meltodel pelmbellajaran. Di dalam laboratoriulm 

telrdapat dula meltodel dalam pelmbellajaran yakni meltodel pelrcobaan dan 

meltodel pelngamatan 

c. Laboratoriulm selbagai prasarana pelndidikan. Laboratoriulm selbagai 

prasarana pelndidikan ataul wadah prosels pelmbellajaran. Laboratoriulm 

telrdiri dari rulang yang dilelngkapi delngan belrbagai pelrlelngkapan delngan 

belrmacam-macam kondisi yang dapat dikelndalikan, khulsulsnya pelralatan 

ulntulk mellakulkan pelrcobaan. 

                                                           
26 Nuryani R. Strategi Belajar Mengajar Biologi. (Malang: Penerbit Universitas Negeri 

Malang, 2004), h. 147. 
27 Mustaji, “Laboratorium: Perspektif Teknologi Pembelajaran” (Presentasi, Workshop 

Penyusunan Panduan Penggunaan Laboratorium, Surabaya, Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Surabaya, 23 Desember, 2009), h. 4. 
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4. Jenis-jenis Laboratorium  

Melnulrult Delcaprio, laboratoriulm digolongkan kel dalam dula jelnis, yaitul 

laboratoriulm pelndidikan dan laboratoriulm riselt. Adapuln pelnjellasannya selbagai 

belrikult: 

a. Laboratoriulm Pelndidikan. Laboratoriulm pelndidikan adalah laboratoriulm yang 

dimanfaatkan ulntulk pelndidikan, khulsulsnya tingkat dasar, melnelngah dan 

tingkat yang lelbih tinggi. Fasilitas laboratoriulm pelndidikan dimanfaatkan 

selbagai pelnulnjang kelelfelktifan prosels pelmbellajaran. Kelgiatan pelnellitian di 

laboratoriulm pelndidikan pada ulmulmnya diopelrasikan olelh gulrul/doseln dalam 

pelmbellajaran. Laboratoriulm dapat digolongkan dalam jelnis laboratoriulm 

pelndidikan. 

b. Laboratoriulm Riselt Laboratoriulm riselt adalah laboratoriulm yang dimanfaatkan 

olelh aktivis kelilmulan dalam ulpaya melnelmulkan selsulatul ulntulk melnelliti sulatul 

hal yang melnjadi bidang kelahliannya. Pada dasarnya, laboratoriulm ini 

digulnakan ulntulk prosels pelnellitian yang dijalankan olelh para ilmulan. 

5. Manfaat Laboratorium 

Manfaat Laboratoriulm yaitul selbagai sulmbelr bellajar dan melngajar selbagai meltodel 

pelngamatan dan meltodel pelrcobaan. Selbagai prasarana pelndidikan ataul selbagai 

wadah dalam prosels bellajar melngajar. 

 Melnulrult Sulkarso, selcara garis belsar laboratoriulm dalam prosels 

pelndidikan adalah selbagai belrikult:   
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1. Selbagai telmpat ulntulk belrlatih melngelmbangkan keltelrampilan intellelktulal 

mellaluli kelgiatan pelngamatan, pelncatatan dan melngkaji geljala-geljala lain. 

2. Melngelmbangkan keltelrampilan motorik siswa, siswa akan belrtambah 

keltelrampilannya dalam melmpelrgulnakan alat-alat meldia yang telrseldia 

ulntulk melncari dan melnelmulkan kelbelnaran.  

3. Melmulpulk rasa ingin tahul siswa selbagai modal sikap ilmiah selselorang 

ilmulwan.  

4. Melmbelri rasa  pelrcaya diri selbagai akibat keltelrampilan dan pelngeltahulan 

ataul pelnelmulan yang dipelrolelhnya. 

Dalam prosels bellajar melngajar kelgiatan laboratoriulm ataul praktikulm tulrult 

belrpelran dalam melncapai 3 tuljulan pelmbellajaran, antara lain:  

1. Keltelrampilan kognitif, yaitul mellatih agar telori dapat dimelngelrti dan dapat 

ditelrapkan pada keladaan problelm nyata.  

2.  Keltelrampilan afelktif, yaitul bellajar belkelrja sama melnghargai bidangnya 

dan melrelncanakan kelgiatan selcara mandiri.  

3. Keltelrampilan psikomotorik, yaitul bellajar melmasang pelralatan selhingga 

beltull-beltull belrjalan dan bellajar melmakai pelralatan dan instrulmeln telrtelntul. 

Pelnelrapan kelgiatan laboratoriulm dalam pelmbellajaran melmiliki kelbaikan 

dan kellelmahan.  

Kelbaikan dari pellaksanaan praktikulm antara lain;  

1. Mellibatkan siswa selcara langsulng dalam melngamati sulatul prosels  
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2. Siswa dapat melyakini akan hasilnya, karelna langsulng melndelngar, mellihat, 

melraba, dan melnciulm yang seldang dipellajari. 

3. Siswa akan melmpulnyai kelmampulan dalam keltelrampilan melngellola alat, 

melngadakan pelrcobaan, melmbulat kelsimpullan, melnullis laporan, dan 

mampul belrpikir analisis.  

4. Siswa lelbih celndelrulng telrtarik pada objelk yang nyata di alam selkitarnya. 

5. Melmulpulk dan melngelmbangkan sikap belrpikir ilmiah, sikap inovatif, dan 

saling belkelrja sama.  

6. Melmbangkitkan minat ingin tahul, melmpelrkaya pelngalaman keltelrampilan 

kelrja dan pelngalaman belrpikir ilmiah. 

Seldangkan kellelmahan ataulpuln kelkulrangan dari praktikulm antara lain:  

1. Gulrul haruls belnar-belnar mampul, melngulasai matelri dan keltelrampilan   

2. Tidak selmula mata pellajaran dapat dipraktikan dan tidak selmula diajarkan 

delngan meltodel praktik  

3. Alat-alat dan bahan yang mahal harganya dapat melnghambat ulntulk 

mellakulkan praktik  

4. Banyak waktul yang dipelrlulkan ulntulk praktelk, selhingga kelmulngkinan 

dapat dilaksanakan di lular jam pellajaran.
28

 

B. Pemanfaatan Laboratorium PAI 

1. Pengertian Laboratorium PAI 

                                                           
28 Nyoman Kertiasa, Laboratorium Sekolah dan Pengelolaannya, (Bandung: Pudak 

Scientific, 2006), h. 23 
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 Laboratoriulm Pelndidikan Agama Islam (Lab. PAI) melrulpakan bagian dari 

meldia pelndidikan dalam pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam, karelna meldia 

Pelndidikan Agama Islam selndiri adalah selmula aktivitas yang ada hulbulngannya 

delngan matelri Pelndidikan Agama Islam, baik yang belrulpa alat yang dapat 

dipelragakan maulpuln telknik ataul meltodel yang selcara elfelktif dapat digulnakan olelh 

gulrul PAI dalam  rangka melncapai tuljulan telrtelntul dan tidak belrtelntangan delngan 

ajaran agama Islam.
29

 Selbagaimana pelndidikan lainnya, Pelndidikan Agama Islam 

julga melmbultulhkan sarana dan fasilitas. Apabila di selkolah pada ulmulmnya 

melmiliki laboratoriulm IPA, Biologi, Bahasa, maka selharulsnya selkolah julga 

melmbultulhkan laboratoriulm PAI sellain mulshalla/telmpat shalat.
30

 Laboratoriulm 

PAI dilelngkapi delngan sarana dan fasilitas yang melmbawa pelselrta didik ulntulk 

lelbih melnghayati agama, misalnya videlo yang belrnapaskan kelagamaan, mulsik 

dan nyanyian kelagamaan, syair dan pulisi kelagamaan, alat-alat pelraga Pelndidikan 

Agama Islam, dan foto-foto yang belrnapaskan kelagamaan.
31

 

Laboratoriulm PAI adalah sulatul rulangan khulsuls yang ditata delngan baik 

dan belrnulansa relligiouls. Laboratoriulm PAI julga melnjadi wahana oultingclass yang 

bisa melmbelrikan sulasana yang belrbelda telrkait delngan pelmbellajaran PAI dikellas, 

dan julga melnjadi meldia ulntulk mellakulkan riselt dan pelngelmbangan telrkait delngan 

paktelk PAI. Pelselrta didik selcara belrgantian pelr kellas pada hari-hari yang 

                                                           
29 Saifullah Maysa, Manajemen Lab PAI (Standar Laboratorium Pendidikan Agama Islam 

di 

Sekolah/Madrasah,,https:drive.google.com/drive/folders/1FptuevjMHIcdreNs_xCWPkV95Gw7kp

M?usp=drive_link., diakses 2 Januari 2024 
30 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Mencerdaskan Bangsa, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2012), h. 39. 
31 Haydar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di 

Indonesia, (Jakarta: Kencana Predana Media Group, 2012), h. 76 
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ditelntulkan melngikulti acara ataul pelmbellajaran di telmpat telrselbult. Olelh karelna itul 

pelmbellajaran  dilakulkan di  laboratoriulm PAI melndulkulng dan melndorong pelselrta 

didik dalam bellajar aktif. Laboratoriulm PAI digulnakan selbagai telmpat pelselrta 

didik bellajar dan dapat melmbelri kelsan. Sulasana pelmbellajaran santai, tidak 

melmbosankan dan melnelgangkan. Karelna mata pellajaran yang dipellajari dalam 

sulasana santai mellelkat lelbih lama di otak pelselrta didik. Olelh karelna itul, gulrul 

adalah pelmimpin prosels telrselbult Pelmbellajaran dipelrlulkan ulntulk melmbelrikan 

gambaran telntang lingkulngan bellajar belrbelda bagi pelselrta didik yang 

melnyellelsaikan kelgiatan bellajar seltiap hari dalam kellas. 

Melnulrult Pelrmelndiknas No. 26 Tahuln 2008, telntang standar telnaga 

laboratoriulm selkolah/madrasah telrdiri dari: Kelpala laboratoriulm 

selkolah/madrasah (kompeltelnsi: kelpribadian, sosial, manajelrial, profelsional). 

Telknisi laboratoriulm selkolah/madrasah (kompeltelnsi: kelpribadian, sosial, 

manajelrial, profelsional). Laboran selkolah/madrasah (kompeltelnsi: kelpribadian, 

sosial, adminisrasi, profelsional). 

Belrdasarkan delfinisi di atas, dapat ditarik kelsimpullan bahwa laboratoriulm 

PAI adalah sulatul telmpat ataul rulangan khulsuls yang di dalamnya dilelngkapi 

delngan pelralatan dan bahan-bahan selrta meldia yang dapat digulnakan ulntulk 

melnulnjang sulatul pelmbellajaran yang belrkaitan delngan matelri pelndidikan agama 

Islam. Laboratoriulm PAI telrmasulk julga dalam laboratoriulm pelmbellajaran karelna 

didelsain ulntulk prosels bellajar melngajar, praktikulm dan kelgiatan lain yang 

melndulkulng prosels pelmbellajaran. 
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2. Fungsi Laboratorium PAI 

Adapuln fulngsi laboratoriulm PAI yaitul : 

a. Melnyelimbangkan antara telori dan praktik ilmul dan melnyatulkan antara 

telori dan praktik. Laboratoriulm adalah telmpat melngulji selbulah telori 

selhingga akan dapat melnulnjang pellajaran telori yang tellah ditelrima selcara 

langsulng. Dalam kontelks ini keldulanya akan saling mellelngkapi yaitul telori 

akan dapat melnjadi pijakan dasar praktik dan pelnellitian. 

b. Laboratoriulm dapat melnjadi sulmbelr bellajar ulntulk melmelcahkan belrbagai 

masalah mellaluli kelgiatan praktik, baik itul masalah dalam pelmbellajaran, 

masalah akadelmik, maulpuln masalah yang telrjadi ditelngah masyarkat yang 

melmbultulhkan pelnanganan delngan ulji coba laboratoriulm. 

c. Laboratoriulm dapat melnjadi sarana bellajar bagi para siswa, mahasiswa, 

doseln, aktivis, pelnelliti dan yang lainnnya ulntulk melmahamai selgala 

macam ilmul pelngeltahulan yang masih belrsifat abstrak selhingga melnjadi 

selsulatul yang belrsifat konkrelt dan nyata. Olelh karelna itul laboratoriulm 

selbelnarnya melnelkankan pelrhatiankelpada ranah kognitif, psikomotorik dan 

afelktif yang telntulnya dapat dipelrlulkan ulntulk seltiap orang. 

Adapuln fulngsi Laboratoriulm Pelndidikan Agama Islam di Selkolah antara 

lain selbagai belrikult:
32

 

                                                           
32 Saifullah Maysa, Manajemen Lab PAI (Standar Laboratorium Pendidikan Agama Islam 

diSekolah/Madrasa),https:drive.google.com/drive/folders/1FptuevjMHIcdreNs_xCWPkV95Gw7kp

M?usp=drive_link. 
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a. Melndulkulng prosels pelmbellajaran PAI dalam melningkatkan kelimanan 

mellaluli pelmbelrian, pelmulpulkan, dan pelngelmbangan pelngeltahulan, 

pelnghayatan, pelngamalan, pelmbiasaan, selrta pelngalaman pelselrta didik 

telntang Agama Islam selhingga melnjadi manulsia mulslim yang telruls 

melningkatkan kelimanan dan keltakwaannya kelpada Allah SWT; 

b. Melnyeldiakan alat pelraga dan laboratoriulm ulntulk mellelngkapi meltodel dan 

stratelgi pelngulatan akidah, pelmbiasaan akhlak mullia, dan kulalitas 

belribadah.  

c. Melmbelri keltelrampilan dan pellatihan melngajar bagi gulrul PAI delngan 

meldia Telknologi Informasi dan Komulnikasi (TIK).  

Jadi dapat ditarik kelsimpullan bahwasanya laboratoriulm dalam sulatul 

pelmbellajaran melmiliki banyak fulngsi, yaitul dapat melnyelimbangkan antara telori 

dan praktik, dapat melnjadi sulmbelr bellajar, selbagai pelmelcah belrbagai masalah, 

selrta dapat melnelkankan pada selmula ranah pelmbellajaran yang mellipulti ranah 

kognitif, afelktif, dan psikomotorik. 

3. Sarana dan Prasarana Laboratorium PAI 

Satulan Pelndidikan/Selkolah haruls melnyeldiakan Sarana dan Prasarana 

Laboratoriulm Pelndidikan Agama Islam yang belrfulngsi selbagai telmpat pelselrta 

didik ulntulk melncari informasi digital telntang Islam dan mellaksanakan praktelk 

keltrampilan kelagamaan, dan kelgiatan lainnya yang melndulkulng pelmbellajaran 

PAI, baik belrbelntulk kelgiatan Intrakulrikullelr maulpuln Elkstrakulrikullelr. Prasarana 

Laboratoriulm Pelndidikan Agama Islam melrulpakan bangulnan/rulangan Pelrmaneln 
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yang diseldiakan khulsuls ulntulk kelpelrlulan telrselbult di atas (dapat melmanfaatkan 

rulang kellas). Lulas minimulm bangulnan prasarana ibadah/ LAB PAI adalah 42 m2 

(6 m x 7 m), keldap sulara, belralaskan karpelt, daya listrik minimal 450 ataul 900 

Watt, dan dilelngkapi delngan sarana Laboratoriulm PAI.
33

 

Sarana Laboratorium PAI: 

a. Perabot: 

 Lelmari/rak 1 ulnit pelr selkolah dapat melmanfaatkan lelmari yang telrdapat di 

rulang kellas kulat, stabil, dan aman. Ulkulran melmadai ulntulk melnyiman 

sellulrulh alat pelraga, telrtultulp dan dapat dikulnci. 

b. Alat / Media Pendidikan: 

a. Gambar simullasi pellaksanaan ibadah haji 1 ulnit pelr selkolah 

b. Gambar Ka’bah 1 ulnit pelr selkolah 

c. Gambar pellaksanaan wuldhul  

d. Gambar pellaksanaan shalat 1 ulnit pelr selkolah  

e. Pelnulnjulk waktul shalat 1 ulnit pelr selkolah  

f. Capstok / bonelka haji 1 Pasang pelr selkolah 

g. Pelralatan Mulltimeldia 1 selt pelrselkolah Selkulrang-kulrangnya  telrdiri  dari: 1 

selt kompultelr (CPUl, monitor minimulm 14 inci,printelr), TV, radio, dan 

                                                           
33Saifullah Maysa, Manajemen Lab PAI (Standar Laboratorium Pendidikan Agama Islam 

diSekolah/Madrasah),https:drive.google.com/drive/folders/1FptuevjMHIcdreNs_xCWPkV95Gw7k

pM?usp=drive_link, diakses 2 Januari 2024 
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pelmultar VCD / DVD, 1 selt proyelktor (LCD) dan Fasilitas intelrnelt, 

hotspot, dan jaringan on linel. 

h. CD Pelmbellajaran PAI belrbasis TIK 1 selt  

i. Alat pelraga baca tullis Alqulr’an 

j. CD pellaksanaan shalat 

k. CD pellaksanaan wuldhul 

l. CD pellaksanaan ibadah haji  

m. CD pellaksanaan ibadah lain / taulsiah / kajian kel Islaman / Lagul-lagul  

Islami 

n. CD pelnciptaan alam selmelsta: Haruln Yahya pelr selkolah 1 selt 

o. Kitab Sulci Al-Qulr’an1 selt pelrselkolah 

p. Makelt Ka’bah1 selt pelr selkolah  

q. Makelt ibadah haji 1 selt pelr selkolah 

r. Kain Ihram 20 selt pelrselkolah (Minimal 2 Selt) 

s. Gambar pelragaan wuldhul 

t. Gambar pelragaan shalat dula dimelnsi / tiga dimelnsi 

u. Kompas pelnelntul arah kiblat 1 selt pelr selkolah 

v. Globel 1 selt pelr selkolah  

w. Pelta Nelgara-nelgara Islam, dan Nelgara-nelgara yang mayoritas  

pelnduldulknya belragama  Islam 1 selt pelrselkolah 

c. Perlengkapan Lain: 

a. Bulkul invelntaris 1 bulah pelr selkolah 

b. Alat kelbelrsihan 1 bulah pelr rulang 
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c. Kotak amal 1 bulah pelr rulang 

d. Kotak sulrat / saran 1 bulah  

e. Jam dinding 

f. Alat kelbelrsihan 1 selt /1 bulah pelr rulang 

g. Kain Gordeln Selsulai kelbultulhan 

h. AC 1 PK 2 bulah dan Karpelt lantai Selsulai kelbultulhan 

C. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

 Selcara ulmulm pelngelrtian hasil bellajar adalah pelrulbahan pelrilakul dan 

kelmampulan selcara kelsellulrulhan yang dimiliki olelh pelselrta didik seltellah bellajar, 

yang wuljuldnya belrulpa kelmampulan kognitif, afelktif, dan psikomotor yang 

diselbabkan olelh pelngalaman dan bulkan hanya salah satul aspelk potelnsi saja.
34

 

Hasil bellajar adalah kelmampulan yang dimiliki pelselrta didik seltellah ia melnelrima 

pelngalaman bellajarnya. Seltellah sulatul prosels bellajar belrakhir, maka pelselrta didik 

melmpelrolelh sulatul hasil bellajar. Hasil bellajar melmpulnyai pelranan pelnting dalam 

prosels pelmbellajaran. Tuljulan ultama yang ingin dicapai dalam kelgiatan 

pelmbellajaran adalah hasil bellajar. Hasil bellajar digulnakan ulntulk melngeltahuli 

selbatas mana pelselrta didik dapat melmahami selrta melngelrti matelri telrselbult. Hasil 

bellajar yang diharapkan dari pelselrta didik dalam bidang PAI adalah ulntulk 

melnjadi individul yang melmiliki kelpribadian lulhulr, pelmahaman dan pelngeltahulan 

yang culkulp, dan kelmampulan ulntulk mellaksanakannya dalam kelhidulpan selhari-

                                                           
34 Endang Sri Wahyuningsih, Model Pembelajaran Mastery Learning Upaya Peningkatan 

Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa, (Yogyakarta: Budi Utama, 2020), h. 65 
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hari selhingga dapat melnjadi belkal hidulp ulntulk melncapai kelbahagian baik di 

dulnia mulapuln akhirat. 

Melnulrult Hamalik melnggambarkan hasil bellajar selbagai pola-pola 

pelrbulatan, nilai-nilai, pelngeltahulan, sikap, aprelsiasi, kelmampulan, dan 

keltelrampilan.
35

 Seldangkan melnulrult Dimyati dan Muldjiono, hasil bellajar adalah 

produlk dari intelraksi tindak bellajar dan tindak melngajar. Prosels elvalulasi hasil 

bellajar adalah akhir dari tindakan gulrul.
36

 Melnulrult Khulsnull Khotimah yang 

dikultip olelh Elndang Sri Wahyulningsih, melngatakan bahwa hasil bellajar adalah 

kelmampulan yang dimiliki pelselrta didik seltellah  melnelrima pelngalaman bellajar 

dalam prosels pelmbellajaran. Dalam prosels pelmbellajaran, prelstasi bellajar  adalah 

hasil yang dipelrolelh selselorang seltellah melngikulti kelgiatan bellajar. Prelstasi bellajar 

biasanya dinyatakan dalam belntulk angka, simbol, hulrulf ataulpuln kalimat. Adapuln 

hasil bellajar pelselrta didik dapat diartikan selbagai nilai yang dipelrolelh pelselrta 

didik sellama kelgiatan bellajar melngajar.  

Melnulrult Bloom hasil bellajar melncakulp ranah kognitif, afelktif, dan 

psikomotorik. Domain kognitif adalah pelngeltahulan, pelmahaman, pelnelrapan, 

analisis, sintelsis dan elvalulasi. Domain afelktif adalah sikap, melnelrima, 

melmbelrikan relspon, nilai, organisasi, karaktelr. Domain psikomotor melncakulp 

keltelrampilan produlktif, telknik, fisik, manajelrial, dan intellelktulal. Nana Sudjana 

melmbagi 3 macam hasil bellajar: 1) Keltelrampilan dan kelbiasaan; 2) Pelngeltahulan 

dan pelngelrtian; dan 3) Sikap dan cita-cita. Pelndapat dari Horward Kingslely ini 

                                                           
35 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 31 
36 Mudjiono dan Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 3 
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melnulnjulkkan hasil pelrulbahan dari selmula prosels bellajar. Hasil bellajar ini akan 

mellelkat telruls pada diri siswa karelna suldah melnjadi bagian dalam kelhidulpan 

siswa telrselbult.
37

 Sellain itul melnulrult pelndapat  melnyatakan bahwa hasil bellajar 

yaitul selmula yang belrsangkultan delngan pelngeltahulan, keltrampilan, maulpuln sikap 

siswa yang belrulbah.  

Melnulrult ulraian di atas, hasil bellajar adalah hasil yang dicapai selselorang 

seltellah mellakulkan kelgiatan bellajar. Hasil bellajar melncakulp aspelk kognitif, 

afelktif, dan psikomotorik yang dapat dikomulnikasikan mellaluli simbol, angka, 

hulrulf, dan kalimat. Kulalitas kelgiatan selselorang dapat diulkulr delngan 

melmbandingkan tingkah lakul melrelka selbellulm dan selsuldah bellajar.
38

 Dapat 

disintelsiskan julga bahwa hasil bellajar adalah sulatul pelnilaian akhir dari prosels dan 

pelngelnalan yang tellah dilakulkan belrullang-ullang. Selrta akan telrsimpan dalam 

jangka waktul lama ataul bahkan tidak akan hilang sellama-lamanya karelna hasil 

bellajar tulrult selrta dalam melmbelntulk pribadi individul yang sellalul ingin melncapai 

hasil yang lelbih baik lagi selhingga akan melngulbah cara belrpikir selrta 

melnghasilkan pelrilakul kelrja yang lelbih baik. 

Dari pelngelrtian telrselbult ada tiga ulnsulr pokok dalam bellajar yaitul: 

a. Prosels. Bellajar adalah prosels melntal dan elmosional ataul prosels belrpikir 

dan melrasakan. Selselorang dikatakan bellajar jika pikiran dan pelrasaannya 

aktif. 

                                                           
37 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algesindo, 2005), h. 85 
38 Endang Sri Wahyuningsih, Model Pembelajaran Mastery Learning Upaya Peningkatan 

Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa, h. 65 
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b. Pelrulbahan pelrilakul. Hasil bellajar pelrulbahan-pelrulbahan pelrilakul ataul 

tingkah lakul selselorang yang bellajar akan belrulbah ataul belrtambah 

pelrilakulnya. 

c. Pelngalaman. Bellajar adalah melngalami, dalam arti bellajar telrjadi di dalam 

intelraksi antara individul delngan lingkulngan, baik lingkulngan fisik 

maulpuln lingkulngan sosial. 
39

 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang melmpelngarulhi hasil bellajar dapat di golongkan 

melnjadi dula katelgori , yaitul intelrn dan faktor elkstreln. Faktor intelrn adalah faktor 

yang ada di dalam inividul yang seldang bellajar. Selmelntara faktor elkstelrn adalah 

faktor yang ada di lular individul. Hasil bellajar yang dicapai selselorang melrulpakan 

hasil intelraksi belrbagai faktor yang melmpelngarulhinya, faktor-faktor telrselbult 

antara lain:  

a. Faktor intelrn telrbagi melnjadi dula yaitul. 

1) Fisikologis adalah dimana selsorang yang seldang bellajar delngan fisik yang 

selhat dan selimbang, telntul prosels dan hasil bellajarnya akan optimal, faktor 

fisikologis telrbagi melnjadi dula bagian yaitul kondisi fsikologis dan kondisi 

pancaindra. 

2) Faktor psikologis di samping faktor fisikologis, faktor psikologis julga 

belrpelngarulh pada prosels dan hasil bellajar, sellain keladaan fisik yang selhat, 

selselorang yang bellajar julga melmbululhkan adanya kondisi psikis yang telpat 
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dan selmpulrna. Faktor psikologis diantaranya melmpelngarulhi prosels dan 

hasil bellajar selorang antara lain minat, bakat, intelligelnsi, motivasi, 

kelmampulan kognitif, kelsiapan dan kelmtangan, dan pelrhatian. 

b. Faktor elkstelrn telrdapat belbelrapa faktor elkstelrn yang julga melmpelngarulhi hasil 

bellajar, faktor telrselbult di bagi melnjadi dula yaitul:  

1) Faktor lingkulngan ada dula faktor lingkulngan yang melmpelngarulhi prosels 

dan hasil bellajar yaitul lingkulngan alam dan lingkulngan sosial buldaya. 

2) Faktor instrulmelntal faktor yang tak kalah pelnting dan melmpulnyai 

pelngarulh telrhadap hadil bellajar adlah faktor instrulmelntal, bagaimana hasil 

bellajar selorang bellajar julga di pelngarulhi olelh belbelrapa instrulmelnt 

diantaranya, kulrikullulm, program, sarana dan fasilitas, gulrul.
40

 

Sultiah dalam bulkulnya melngultip pelndapat Mulhibbin Syah, melmbeldakan 

faktor-faktor yang melmpelngarulhi bellajar pelselrta didik melnjadi tiga macam, 

yakni: 

1) Faktor intelrnal (faktor dari dalam pelselrta didik), yakni keladaan/kondisi 

jasmani dan rohani pelselrta didik yang mellipulti: aspelk fisiologis selpelrti 

keladaan mata dan tellinga, dan aspelk psikologis selpelrti intellelgelnsi 

2) Faktor elkstelrnal (faktor dari lular pelselrta didik), yakni kondisi lingkulngan 

di selkitar pelselrta didik yang mellipulti: lingkulngan sosial, lingkulngan non 

sosial (rulmah, geldulng selkolah, dan selbagainya) 

                                                           
40 Juliansyah Radi Alpis, “ Pengaruh Media Domino Matematika (DOMAT) Terhadap  

Hasil Belajar Matematika Kelas II SDN 99 Lingkar Barat Kota Bengkulu”(Jurusan Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah Dan Tadris Institute Agama Islam Negeri 

Bengkulu),  

Bengkulu, 2019, h. 22 
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3)  Faktor pelndelkatan bellajar (approach to lelarning), yakni jelnis ulpaya 

bellajar pelselrta didik yang mellipulti stratelgi dan meltodel yang digulnakan 

pelselrta didik ulntulk mellakulkan kelgiatan dan pelmbellajaran matelri-matelri 

pellajaran.
41

 

Adapuln faktor yang melmpelngarulhi hasil bellajar dari sisi selkolah yaitul 

mellipulti:  

1. Meltodel melngajar. Meltodel melngajar adalah sulatul cara ataul jalan yang 

haruls dilaluli di dalam melngajar. Melngajar itul selndiri adalah melnyajikan 

bahan pellajaran kelpada orang lain itul ditelrima, dikulasai dan 

dikelmbangkan. Dari ulraian di atas jellaslah bahwa meltodel melngajar itul 

melmpelngarulhi bellajar.  

2. Kulrikullulm. Kulrikullulm diartikan selbagai seljulmlah kelgiatan yang 

dibelrikan kelpada siswa. kelgiatan ini selbagian belsar adalah melnyajikan 

bahan pellajaran agar siswa melnelrima, melngulasai dan melngelmbangkan 

bahan pellajaran itul.  

3. Rellasi gulrul delngan siswa. Prosels bellajar melngajar telrjadi antara gulrul 

delngan siswa. prosels telrselbult julga dipelngarulhi olelh rellasi yang ada dalam 

prosels itul selndiri. Jadi cara bellajar siswa julga dipelngarulhi olelh rellasinya 

delngan gulrulnya.  

4. Rellasi siswa delngan siswa. Siswa yang melmpulnyai sifat-sifat ataul 

tingkah lakul yang kulrang melnyelnangkan telman lain, melmpulnyai rasa 

relndah diri ataul seldang melngalami telkanan-telkanan batin, akan 
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diasingkan dari kellompok. Akibatnya makin parah dan dapat melngganggul 

bellajarnya.  

5. Disiplin selkolah. Keldisiplinan selkolah elrat hulbulngannya delngan 

kelrajinan siswa dalam selkolah julga dalam bellajar. Hal ini melncakulp 

selgala aspelk baik keldisiplinan gulrul dalam melngajar karelna keldisiplinan 

pelndidik julga dapat melmbelri contoh bagi siswa ataul pelselrta didik.
42

 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas, maka fakor-faktor yang melmpelngarulhi 

bellajar yaitul faktor intelrn dan faktor elkstelrn. Yang dimana hasil bellajar adalah 

sulatul hasil yang dipelrolelh pelselrta didik mellaluli prosels pelmbellajaran dan pada 

ulmulmnya dinyatakan melnjadi angka. Selhingga faktor-faktor yang dapat 

melmpelngarulhi bellajar telntulnya akan melmpelngarulhi hasil bellajar pelselrta didik, 

dan apabila sulatul pelmbellajaran telrselbult aktif maka pelselrta didik akan 

melmpelrolelh hasil bellajar yang baik dan hasil mata pellajaran Pelndidikan Agama 

Islam yang dapat diulkulr dan dinilai seltellah pelselrta didik mellakulkan prosels bellajar 

PAI.   

3. Prinsip Penilaian Hasil Belajar 

Melnulrult pasal 5 dari Pelmelndikbuld Nomor. 23 Tahuln 2016 telntang standar 

pelnilaian pelndidikan,  prinsip elvalulasi ataul pelnilaian hasil bellajar adalah selbagai 

barikult:
43

 

                                                           
42 M Joko Susilo, Gaya Belajar Menjadikan Makin Pintar, (Yogyakarta: Pinus, 2006), h. 

34 
43 Andi Sadapotto, dkk., Evaluasi Hasil Belajar, (Jawa Barat: Media Sains Indonesia, 

2021), h. 16 
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a. Sahih, artinya pelnilaian didasarkan pada data yang melnulnjulkkan 

kelmampulan yang diulkulr. 

b. Objelktif, melnulnjulkkan bahwa pelnilaian didasarkan pada proseldulr dan 

ktitelrial yang jellas, dan bahwa pelnilaian sulbjelktif tidak dipelngarulhi olelh 

kritelrial. 

c. Adil, belrarti bahwa pelnilaian tidak melngulntulngkan ataul melrulgikan 

pelselrta didik karelna belrkelbultulhan khulsuls melrelka, pelrbeldaan  agama, 

sulkul, buldaya, dan istiadat, statuls sosial elkonomi, dan gelndelr. 

d. Telrpadul, belrarti pelnilaian melrulpakan salah satul komponeln yang tidak 

telrpisahkan dari kelgiatan pelmbellajaran. 

e. Telrbulka, belrarti pihak yang belrkelpelntingan dapat melngeltahuli prosels 

pelnilaian, kritelrial pelnilaian, dan dasar pelngambilan kelpultulsan karelna 

telrbulka. 

f. Melnyellulrulh dan belrkelsinambulngan, belrarti pelnilaian melncakulp selmula 

aspelk kompeltelnsi delngan melnggulnakan belrbagai meltodel pelnilaian yang 

selsulai, ulntulk melmantaul dan melnilai pelrkelmbangan kelmampulan pelselrta 

didik. 

g. Sistelmatis, belrarti pelnilaian dilakulkan selcara belrelncana dan belrtahap 

delngan melngikulti proseldulr standar. 

h. Belrelncana kritelrial, belrarti elvalulasi didasarkan pada ulkulran pelncapain 

kompeltelnsi yang diteltapkan. 
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i. Akulntabell, belrarti pelnilaian yang dapat dipelrtanggulng jawabkan,  dari 

selgi melkanismel, proseldulr, telknik, dan hasilnya.
44

 

D. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pelndidikan Agama Islam adalah ulpaya sadar dan telrelncana ulntulk 

melmpelrsiapkan siswa ulntulk melngelnal, melmahami, melnghayati, hingga 

melngimani, belrtaqwa, dan belrakhlak mullia dalam melngamalkan ajaran agama 

islam dari sulmbelrnya, kitab sulci Al-Qulr’an dan Al-Hadis, mellaluli instrulksi, 

pelngajaran, latihan, dan pelnggulnaan pelngalaman pribadi.
45

  

ِخَلقََِ ِالَّذِي ِرَبِِّكَ ِبِاسْنِ ِعَلقَِ  (١)اقْزَأْ ِهِيْ ًسَاىَ ِالِْْ ِالْْكَْزَمِ  (٢)خَلقََ ِوَرَبُّكَ ِعَلَّنَِ (٣)اقْزَأْ ِالَّذِي

ًسَاىَِهَاِلنَِْيعَْلنَِْ( ٤)بِالْقلَنَِِ   ٥)عَلَّنَِالِْْ

Artinya: "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan. 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 

Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan qalam. Dia 

’Alaq ayat -Q.S Al(diketahuinya."   mengajarkan kepada manusia apa yang tidak

1 5) 

Kepada siapapun yang menuntut ilmu, maka akan mendapatkan ridho dari 

Allah SWT. Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis ini: 

ا عِلْوًا تعَلََّنَِ هَيِْ ِِ وَجْه ِ بِهِِ ي بْتغَىَ هِوَّ ه ِ لَِ وَجَلَِّ عَزَِّ اللَّّ ًْياَ هِيَِ عَزَضًا بِهِِ لِي صِيبَِ إلَِِّ يتَعَلََّو   الْجٌََّةِِ عَزْفَِ يجَِدِْ لنَِْ الدُّ

 الْقِياَهَةِِ يوَْمَِ

Artinya: "Barangsiapa yang mempelajari ilmu yang dengannya dapat 
memperoleh keridhoan Allah SWT, (tetapi) ia tidak mempelajarinya kecuali untuk 
mendapatkan kesenangan duniawi, maka ia tidak akan mendapatkan harumnya 
surga di hari kiamat nanti," (HR Abu Daud). 

                                                           
44 Andi Sadapotto, dkk., Evaluasi Hasil Belajar, (Jakarta: Kencana), h. 17 
45 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT  

Remaja Rosdakarya, 2012)., h. 11 
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Pendidikan Agama Islam adalah ulsaha dan prosels pelnanaman selsulatul 

(pelndidikan) selcara kulntinyul antara gulrul delngan siswa, delngan akhlakull karimah 

selbagai tuljulan akhir. Pelnanaman nilai-nilai Islam dalam jiwa, rasa, dan pikir; selrta 

kelselrasian dan kelselimbangan adalah karaktelrsitik ultamanya. Dibelrikannya mata 

pellajaran PAI belrtuljulan ulntulk telrbelntulkya pelselrta didik yang belriman dan 

belrtakwa kelpada Allah SWT belrbuldi pelkelrti yang lulhulr (belrakhlak mullia), dan 

melmiliki pelngeltahulan yang lulhulr (belrakhlak mullia), dan melmiliki pelngeltahulan 

yang culkulp telntang Islam, telrultama sulmbelr ajaran dan selndi-selndi islam lainnya, 

selhingga dapat dijadikan bakal ulntulk melpellajari belrbagai bidang ilmul ataul mata 

pellajaran tanpa haruls telrbawa olelh pelngarulh-pelngarulh nelgatif yang mulngkin 

ditimbullkan olelh ilmul dan mata pellajaran telrselbult. PAI melnjadi mata pellajaran 

yang tidak hanya melngantarkan pelselrta didik dapat melngulasai belrbagai kajian 

kelislaman, teltapi PAI lelbih melnelkankan bagaimana pelselrta didik mampul 

melngulasai kajian kelislaman telrselbult selkaliguls dapat melngamalkannya dalam 

kelhidulpan selhari-hari ditelngah-telngah masyarakat.
46

 Melnulrult Darajat, pelndidikan 

dalam pelrjalannya tellah diwarnai olelh agama dalam pelran dan proselsnya. 

Melnulrultnya agama melrulpakan motivasi hidulp dan kelhidulpan, telrmasulk selbagai 

alat pelngelmbangan dan pelngelndalian diri yang amat pelnting. Bulkan selkeldar 

dikeltahuli, melmahami dan melngamalkan agama adalah sangat pelnting bagi dalam 

melnceltak manulsia yang ultulh. Olelh karelna itul agama Islam adalah salah satul 

agama yang diakuli nelgara, maka telntulnya PAI melwarnai prosels pelndidikan di 

Indonelsia. 
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Pelngelrtian Pelndidikan Agama Islam melnulrult para ahli yaitul pelndidikan 

agama Islam adalah sulatul ulsaha ulntulk melmbina dan melngasulh pelselrta didik agar 

selnantiasa dapat melmahami ajaran Islam selcara melnyellulrulh, lalul melnghayati 

tuljulan yang pada akhirnya dapat melngamalkan selrta melnjadikan Islam selbagai 

pelndangan hidulp. Ahmad D. Marimba; melngelmulkakan bahwa pelndidikan Islam 

adalah bimbingan ataul pimpinan selcara sadar olelh pelndidik telrhadap 

pelrkelmbangan jasmani dan rohani pelselrta didik melnuljul telrbelntulknya 

kelpribadiannya yang ultama (insan kamil). Julga Ahmad Tafsir; melndelfinisikan 

pelndidikan Islam adalah bimbingan yang dibelrikan olelh selselorang kelpada 

selselorang agar ia belrkelmbang selcara maksimal selsulai delngan ajaran Islam. 

Melnulrult Ahmad D. Marimba mellihat bahwa pelndidikan Islam adalah sulatul 

konselp yang belrulpa bimbingan jasmani dan rohani belrdasarkan hulkulm-hulkulm 

agama Islam melnuljul telrbelntulknya kelpribadian ultama melnulrult ulkulran-ulkulran 

Islam , delngan delmikian melmulngkinkan pelselrta didik dapat hidulp selsulai delngan 

pelrkelmbangan lingkulngan dimana ia belrada.
47

 Zulhairimi melngartikan Pelndidikan 

Agama Islam selbagai asulhan-asulhan selcara sistelmatis dalam melmbelntulk anak 

didik sulpaya melrelka hidulp selsulai delngan ajaran Islam.
48

 Melnulrult Zakiah 

Daradjat Pelndidikan Agama Islam adalah sulatul ulsaha dan asulhan telrhadap anak 

didik agar nantinya seltellah sellelsai dari pelndidikan dapat melmahami apa yang 

telrkandulng didalam Islam selcara kelsellulrulhan, melnghayati makna dan maksuld 

selrta tuljulannya dan pada akhirnya dapat melngamalkannya selrta melnjadikan 

                                                           
47 Ahmad D, Petunjuk Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Dirjen 

Dikdasmen, 1994), h. 32 
48 Zuhairimi, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Offset Printing, 

1981), h. 25 
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ajaran-ajaran agama Islam yang tellah dianultnya itul selbagai pandangan hidulpnya 

selhingga dapat melndatangkan kelsellamatan dulnia dan akhirat kellak. 
49

 

Delngan delmikian dapat dikatakan bahwa pelmbellajaran Pelndidikan Agama 

Islam melrulpakan ulsaha sadar yang dilakulkan dalam prosels bellajara melngajar 

antara gulrul delngan pelselrta didik ulntulk dapat melningkatkan kelyakinan, 

pelmahaman, pelnghayatan dan pelngamalan ajaran agama Islam agar dapat 

melmbelntulk dan melnjadikan pelselrta didik melnjadi khalifah allah yang belriman 

dan belrtakwa ulntulk melncapai kelbahagiaan baik di dulnia dan di akhirat kellak, 

delngan mellaksanakan apa yang dipelrintahkan Allah SWT dan melnjaulhi selgala 

larangan-Nya, selsulai delngan tulntulnan Al-Qulran dan Hadist. 

2. Tujuan Pendidikan Agama islam 

Tuljulan Pelndidikan Agama Islam adalah ulntulk melnulmbulhkan dan 

melningkatkan kelimanan siswa mellaluli pelmahaman, dan pelngalaman telntang 

islam selhingga siswa melnjadi mulslim yang telruls belrkelmbang dalam iman, 

keltaqwaannya kelpada Allah SWT, dan akhlak mullia dalam kelhidulpan pribadi, 

masyarakat, bangsa, dan nelgara melrelka.
50

 Selcara ulmulm Pelndidikan Agama Islam 

belrtuljulan ulntulk melmbelntulk pribadi manulsia melnjadi pribadi yang melncelrminkan 

ajaran-ajaran islam yang belrtakwa kelpada Allah, ataul hakikat tuljulan Pelndidikan 

Agama Islam adalah telrbelntulknya insan kamil.  

Tuljulan Pelndidikan Agama Islam melnulrult Ramayullis selcara ulmulm adalah 

ulntulk melningkatkan kelimanan, pelmahaman, pelnghayatan dan pelngamalan pelselrta 

                                                           
49 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 38 
50 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajara Pendidikan Agama Islam., h. 16. 
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didik telntang agama Islam, selhingga melnjadi manulsia mulslim yang belriman dan 

belrtakwa kelpada Allah SWT selrta belrakhlak mullia dalam kelhidulpan pribadi, 

belrmasyarakat, belrbangsa dan belrnelgara.
51

 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas dapat disimpullkan bahwa tuljulan ultama 

Pelndidikan Agama Islam adalah melnanamkan nilai-nilai kelagamaan agar pelselrta 

didik melmpulnyai kelcakapan dalam belrsikap dan belrtindak, melnjadi manulsia yang 

belrtakwa kelpada Allah SWT, belrakhlak mullia, selrta melngamalkan ajaran agama. 

Ulntulk melncapai tuljulan telrselbult pelselrta didik sangat melmelrlulkan sosok yang bisa 

melmbimbing melrelka dalam melmahami selcara kelsellulrulhan telntang agama islam, 

sosok yang sangat melrelka pelrlulkan adalah orang tula ataul kellularga yang dapat 

melmbelrikan melrelka pelndidikan dirulmah dan gulrul yang dapat melmbelrikan 

pelndidikan di selkolah. 

3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Ramayullis dalam bulkulnya Meltodologi Pelndidikan Agama Islam 

melngulngkapkan bahwa orielntasi Pelndidikan Agama Islam diarahkan kelpada tiga 

ranah (domain) yang mellipulti: ranah kognitif, afelktif dan psikomotoris.
52

 Keltiga 

ranah telrselbult melmpulnyai garapan masing-masing pelnilaian dalam Pelndidikan 

Agama Islam, yakni nilai-nilai yang akan di intelrnalisasikan itul mellipulti nilai 

Alqulr’an, akidah, syariah, akhlak, dan tarikh. Rulang lingkulp PAI di selkolah 

ulmulm mellipulti aspelk-aspelk yaitul: Al-Qulr’an dan Hadis, Aqidah Akhlak, Fikih 

dan Tarikh Kelbuldayaan Islam. Belrikultnya PAI dilaksanakan selsulai delngan tingkat 

                                                           
51 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 22 
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pelrkelmbangan fisik dan psikologis pelselrta didik selrta melnelkankan kelselimbangan, 

kelsellarasan dan kelselrasian antara hulbulngan manulsia delngan Allah delngan alam 

selkitarnya.  

Rulang lingkulp Pelndidikan Agama Islam selcara telrpelrinci dapat diulraikan 

pada matelri ajar mata pellajaran Pelndidikan Agama Islam diantaranya adalah 

selbagai belrikult: 

a. Al-Qulr’an, Matelri Al-Qulr’an belrasal dari pelellitian telntang dianggap 

selbagai mulkjizat islam dan ditulrulnkan kelpada Rasullulllah Saw melnjadi 

peldoman hidulp bagi manulsia. Al-Qulran dapat melnghidulpkan jiwa dan hati 

orang dan melmbimbing melrelka kel jalan yang belnar.  

b. Hadis selbagai pelrkataan, pelrbulatan dan hal ihwal Rasullulllah selbaiknya 

dijadikan pelselrta didik sulmbelr dalam melncari hikmah, melmbina karaktelr 

selrta melncelrminkan kelbiasaan. Hadis melrulpakan selgala selsulatul yng 

belrsulmbelr dari nabi, baik belrulpa pelrkataan, pelrbulatan, taqrir, maulpuln 

sifatnya. 

c. Fiqih. Fikih adalah masalah yang sellalul belrulbah dan belrbelda ulntulk 

dipellajari. Pelselrta didik haruls diajak belrbicara telntang masalah-masalah 

fikih dalam kelhidulpan manulsia yang sangat komplelks karelna fikih sellalul 

belrulbah seliring delngan pelrkelmbangan zaman. Melrelka haruls melmpellajari 

dan melmahami fikih delngan belnar agar melrelka melmiliki pandangan yang 

lulas telntang fikih. Melrelka julga haruls melngaplikasikannya dalam kontelks 

saat ini. Akhir selkali, siswa diharapkan dapat belrsikap delngan bijaksana 

telrhadap masyrakat telntang topik pelndidikan fikih. 
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d. Akidah akhlak. Matelri Akidah Akhlak melncakulp kelyakinan kelpada Allah 

delngan melmahi nama-nama dan sifat-sifatnya; kelyakinan telrhadap 

malaikat, roh, iblis, dan makhlulk gaib lainnya; kelyakinan telrhadap nabi 

dan kitab-kitab sulci, selrta hal-hal elskatologis selpelrti hari kelbangkitan (al-

ba’ts), hari kiamat (al-akhirat), sulrga, nelraka, syafaat, dan jelmbatan ghaib 

(al-shirath al-mulstaqim). Aqidah adalah sulatul kelyakinan yang melngikat 

hati selselorang dari selgala kelragulan. Selselorang yang melmiliki akidah yang 

kulat, tidak telrpelngarulh olelh kelragulan, dan yang delngan pelnulh kelyakinan 

melyakini apa yang melnjadi rulkuln iman ulmat islam. pelselrta didik haruls 

dididik telntang iman. Sellanjultnya telntang moralitas akhlak adalah keladaan 

jiwa yang melndorong tindakan tanpa pelmikiran dan pelrtimbangan. 

e. Seljarah kelbuldayaan Islam. pelselrta didik dikelnalkan delngan seljarah. 

Belrtindak dan belrpelrilakul belrdasarkan pelngalaman masa lalul. Seljarah 

kelbuldayaan islam dimullai delngan kellahiran, pelrkelmbangan, pelnulrulnan 

dan kelbangkitan kelmbali islam. seljarah kelbuldayaan islam mullai dari nabi-

nabi pelrtama hingga pelngultulsan Rasullulllah Saw dan sampai akhir zaman. 

Seljarah pelradaban islam, pelndidikan kelbuldayaan, dan keljayaan..
53

 

 

 

                                                           
53 Asfiati, Visualisasi dan Virtulisasi Peembelajaran Pendidikan Agama Islam Versi 

Program Merdeka Belajar dalam Tiga Era Revolusi Industri 5.0, Era Pandemi Covid-19 dan Era 

New Normal (Jakarta: Kencana, 2020), h. 54-55 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digulnakan pelnelliti dalam pelnellitian ini adalah 

melnggulnakan pelndelkatan kulantitatif delskriptif. pelnellitian kulantitatif melrulpakan 

sulatul prosels pelnellitian yang melnghasilkan data yang belrulpa angka-angka, tullisan 

ataul ulngkapan yang dipelrolelh langsulng dari lapangan ataul wilayah pelnellitian 

yang belrkaitan delngan tingkat hasil bellajar siswa yang dipelngarulhi olelh 

laboratoriulm pai. Dalam pelnellitian kulantitatif pelnelliti telrlibat langsulng 

kellapangan ulntulk melndapatkan informasi ataul data dari sulmbelr data. Meltodel ini 

delngan melnggulnakan meltodel kolelrasi, yaitul data dan pelnellitian belrulpa angka-

angka. 

Jelnis pelnellitian kulantitatif banyak ditulntult melnggulnakan angka, mullai 

dari pelngulmpullan data pelnafsiran telrhadap data telrselbult selrta pelnampilan dari 

hasilnya. Delmikian julga pelmahaman akan kelsimpullan pelnellitian akan lelbih baik 

apabila julga diselrtai delngan tabell, grafik, bagan, gambar ataul tampilan lain. Sellain 

data belrulpa angka, pelnellitian kulantitatif julga ada data belrulpa informasi kulalitatif. 

Jadi, pelnellitian kulantitatif tipel delskriptif adalah sulatul pelnellitian pelnellitian dasar 

yang melndelskripsikan kelgiatan pelmbellajaran delngan tahap-tahap pelnellitian 

delngan pelndelkatan kulantitatif. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
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Pelnellitian ini dilakulkan di SMPN 1 Baitulssalam Kabulpateln Acelh Belsar, 

pelnellitian ini telah dilakukan dari semenjak bulan Oktober 2023 sampai dengan 

bulan Januari 2024. Pelmilihan SMPN 1 Baitulssalam Acelh Belsar selbagai lokasi 

pelnellitian didasarkan pada pelrtimbangan bahwa SMPN 1 Baitulssalam Acelh Belsar 

melrulpakan salah satul selkolah melnelngah tingkat pelrtama di Kabulpateln Acelh 

Belsar yang melmiliki laboratoriulm PAI. 

C. Subjek Penelitian 

Sulbjelk pelnellitian ialah selsulatul yang ditelliti baik itul orang, belnda ataulpuln 

telmpat yang diamati. Sulbjelk pelnellitian melrulpakan hal telrpelnting dalam pelnellitian 

karelna akan melnelntulkan hasil dari pelnellitian. Sulbjelk dalam pelnellitian ini adalah 

pelselrta didik kellas VII SMPN 1 Baitulssalam Acelh Belsar. Alasan pelnelliti 

melnjadikan pelselrta didik kellas VII karelna selbagai popullasi dalam pelnellitian. 

Sulbjelk yang akan ditelliti adalah pelselrta didik kellas VII berjumlah 32 

peserta didik. Alasan pelnelliti melmilih pelselrta didik kellas VII selbagai popullasi 

dan data informasi ulntulk melngeltahuli seljaulh mana pelngarulh pelmanfaatan 

laboratoriulm PAI telrhadap hasil bellajar PAI kellas VII di SMPN 1 Baitulssalam 

Acelh Belsar. 

D. Teknik dan Instrumen pengumpulan Data. 

1. Obselrvasi  

Pelngulmpullan data delngan obselrvasi langsulng ataul delngan 

pelngamatan langsulng yaitul cara pelngambilan data delngan melnggulnakan 

pelngamatan langsulng pada lokasi pelnellitian, yang belrkelnaan delngan hal-
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hal yang ada rellelvansinya delngan pelnellitian. Obselrvasi dilakulkan 

langsulng dirulangan laboratoriulm PAI pada bulan oktober  2023 delngan 

mellakulkan pelngamatan selcara langsulng di rulang laboratoriulm PAI. 

Obselrvasi dilakulkan ulnulk melngeltahuli kondisi laboratoriulm PAI di SMPN 

1 Baitulssalam Acelh Belsar, dan ulntulk melnganalisis pelngarulh pelmanfaatan 

laboratoriulm PAI telrhadap hasil bellajar PAI siswa kellas VII di SMPN 1 

Baitulssalam Acelh Belsar.  

2. Angkelt  

Angkelt adalah daftar pelrtanyaan yang dibelrikan kelpada orang lain 

delngan maksuld agar orang yang dibelri telrselbult belrseldia melmbelrikan 

relspon selsulai delngan pelrmintaan pelnggulna. Tuljulan pelnyelbaran angkelt 

adalah ulntulk melncari informasi yang lelngkap melngelnai sulatul masalah dan 

relspondeln tanpa khawatir bila relspondeln melmbelrikan jawaban yang tidak 

selsulai delngan kelnyataan dalam pelngisian daftar pelrtanyaan. Melnulrult cara 

melmbelrikan relspondelr, angkelt dibeldakan melnjadi dula jelnis yaitul angkelt 

telrbulka dan angkelt telrtultulp.
54

 Seldangkan dalam pelnellitian ini pelnullis 

melnggulnakan angkelt telrbulka. Angkelt Telrbulka adalah angkelt yang 

disajikan dalam belntulk seldelmikian rulpa selhingga relspondeln dapat 

melmbelrikan isian selsulai delngan kelhelndak dan keladaannya. Angkelt 

telrbulka digulnakan apabila pelnelliti bellulm dapat melndulga kelmulngkinan 

altelrnatif jawaban yang ada pada relspondeln. Angket yang digunakan 

                                                           
54 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Bandung: Alfabeta,  

2013), h. 82 
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dalam penelitian yaitu menggunakan kuesioner yang diberikan kepada 

peserta didik kelas VII SMPN 1 Baitussalam Aceh Besar. 

 

 

3. Wawancara  

Wawancara ataul diskulsi belrsifat informal dapat dilakulkan gulrul, 

siswa, kelpala selkolah, komitel selkolah, toko masyarakat selkitar ataul orang 

tula mulrid. Wawancara dalam pelnellitian ini dibulat hanya ulntulk relspondeln 

(gulrul kellas VII PAI) delngan melnggulnakan lelmbaran wawancara dan tatap 

mulka langsulng yang di laksanakan selcara telrtultulp. Data yang di pelrolelh 

adalah telntang pelngarulh pelmanfaatan laboratoriulm PAI telrhadap hasil 

bellajar siswa dalam mellakulkan praktikulm, pelrlelngkapan laboratoriulm 

yang di bultulhkan dalam kelgiatan praktikulm laboratoriulm PAI di kellas VII, 

data ini digulnakan ulntulk melnginformasikan hasil analisis angkelt selkaliguls 

mellelngkapi data yang bellulm telrjaring mellaluli angkelt. 

4. Dokulmelntasi  

Dokulmelntasi belrasal dari kata dokulmeln yang artinya barang-

barang telrtullis, dalam mellaksanakan meltodel dokulmelntasi, pelnelliti mellihat 

bagian dari sarana dan prasarana yang telrdapat di dalam laboratoriulm PAI 

selpelrti bulkul-bulkul, dan pelrlelngkapan praktikulm yang ada di dalam 

laboratoriulm PAI di SMPN 1 Baitulssalam Acelh Belsar. 

E. Teknik Analisis data 

1. Analisis hasil obselrvasi 
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Data yang dipelrolelh mellaluli meltodel obselrvasi adalah telntang 

kondisi (rulang, fasilitas dan pelmanfaatan laboratoriulm PAI) selrta 

pelrlelngkapan alat dan bahan laboratoriulm yang dipelrlulkan yang selsulai 

delngan kelbultulhan kelgiatan praktikulm sellama selmelstelr gelnap dan selsulai 

delngan standar minimulm laboratoriulm PAI SMPN 1 Baitulssalam Acelh 

Belsar. Dianalisi selcara delskriptif. 

2. Analisis data angkelt. 

Seltellah selmula data angkelt telrkulmpull, langkah sellanjultnya adalah 

melnganalisis data, selhingga dari data-data telrselbult dapat ditarik selbulah 

kelsimpullan. Telknik analisis data angkelt dalam pelnellitian ini 

melnggulnakan telknik delskriptif pelrselntasel yaitul selbagi belrikult: 

𝑃 =
𝑛

𝑁
 𝑥 100% 

Keltelrangan: 

P  = Angka prelselntasel siswa yang melrelspon 

n  = Julmlah banyaknya siswa yang melnjawab 

N = julmlah sellulrulh siswa yang melnjadi sampell. 

Ulntulk melngeltahuli Tingkat kritelrial telrselbult, sellanjultnya skor yang 

dipelrolelh (dalam %) delngan analisis delskriptif prelselntasel dikulmullasikan 

delngan tabell kritelrial selbagai belrikult: 

Tabell 3.1 Kritelrial Analisis Delskriptif Prelselntasel 

No  Presentase  Kriterial  

 1. 75%-100% Sangat baik 

 2. 50%-75% Baik  

 3. 25%-50% Culkulp  

 4. 1%-25% kulrang 

 

3. Analisis wawancara 
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Hasil wawancara dianalisis selcara delskriptif ulntulk 

melmbandingkan jawaban yang tellah dipelrolelh mellaluli hasil analisis 

angkelt. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pelnellitian ini tellah dilakulkan dari selmelnjak bullan Oktobelr 2023 sampai 

delngan bullan Janulari 2024 yang belrtelmpat di SMPN 1 Baitulssalam Acelh Belsar. 

Kulisionelr pelnellitian telrdiri dari 15 Pelrtanyaan delngan indikator pelmanfaatan 

laboratoriulm PAI telrhadap hasil bellajar PAI siswa Kellas VII. Pelnelliti julga 

mellakulkan wawancara telrhadap lima nara sulmbelr yang telrdiri dari tiga orang gulrul 

PAI dan dula orang telnaga fulngsional yang melngulruls Laboratoriulm. Belrdasarkan 

analisis data di lapangan maka didapatkan hasil pelnellitian selbagai belrikult: 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Selkolah SMPN 1 Baitulssalam melrulpakan selkolah nelgelri yang telrleltak di 

jln. Laksamana Malahayati, KM.9, Kajhul, Kelc. Baitulssalam, Kab. Acelh Belsar, 

Acelh. SMPN 1 Baitulssalam Acelh Belsar didirikan pada tahuln 1993, dngan statuls 

awalnya selbagai selkolah Swasta pada tahuln 2000 suldah belrstatuls Nelgelri yang 

kelpala selkolah pelrtama adalah bapak Anwa. Selkarang SMPN 1 Baitulssalam 

Acelh Belsar dipimpin olelh bapak Irwanulddin, S.Pd delngan Nip 

196606062006041031 dan belliaul mullai belrtulgas di selkolah telrselbult seljak Tahuln 

2017 sampai selngan saat ini.    

1. Sejarah berdirinya SMPN 1 Baitussalam Aceh Besar 

` Seljarah belrdirinya SMPN 1 Baitulssalam Acelh Belsar, awalnya SMPN 1 

Baitulssalam Acelh Belsar dikelnal selbagai SMPS Abul Chik Kajhul, belrstatuls swasta 

dan pada masa itul telrleltak di Melsjid Kajhul. Kelmuldian tahuln 2000 SMPN 1 
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Baitulssalam ini pindah keltelmpat yang selkarang dan pada saat pindah SMPN 1 

Baitulssalam Acelh Belsar suldah belrstatuls Nelgelri. 

2. Visi Misi SMPN 1 Baitusalam Aceh Besar 

Visi SMPN 1 Baitulassalam Acelh Belsar adalah (Telrwuljuldnya Siswa Yang 

Belrprelstasi, Telrampil Dalam Belrbulat, Belrdisiplin Tinggi dan Belrbuldi Pelkelrti 

Dalam Selgala Tindakan). 

Seldangkan misi dari SMPN 1 Baitulssalam Acelh Belsar adalah selbagai 

belrikult: 

1) Melnelrapkan disiplin bagi siswa dan gulrul 

2) Melningkatkan multul siswa delngan bellajar giat ulntulk melngulasai pellajaran 

selsulai delngan tindakan kulrikullulm selcara optimal 

3) Mellaksanakan prosels pelmbellajaran selcara elfelktif 

4) Melnulmbulh kelmbangkan selmangat belrjulang dan keldisiplinan continul 

5) Melmbantul siswa ulntulk melnggali potelnsi dirinya 

6) Melnanamkan pelnghayatan telrhadap ajaran agama selhingga melnjadi 

sulmbelr dalam belrtindak 

7) Melnanamkan rasa kelpeldullian dalam diri siswa 

3. Sarana dan Prasarana SMPN 1 Baitussalam Aceh Besar 

Sarana pelndidikan adalah pelralatan dan pelrlelngkapan yang selcara 

langsulng dipelrgulnakan dan melnulnjang prosels pelndidikan, khsulsulsnya prosels 

bellajar, melngajar, selpelrti bangulnan, rulang kellas, melja kulrsi, selrta alat-alat dan 

meldia pelngajaran. Prasarana pelndidikan adalah alat tidak langsulng ulntulk 

melncapai tuljulan pelndidikan, misalnya lokasi/telmpat, bangulnan selkolah, lapangan 
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olah raga dan selbagainya. Sarana dan prasarana adalah salah satul yang melmelgang 

pelranan pelnting dalam kellancaran prosels bellajar melngajar dan pelningkatan hasil 

bellajar pelselrta didik. Adapuln sarana dan prasarana yang dimiliki olelh SMPN 1 

Baitulssalam Acelh Belsar dapat dilihat pada tabell 4.1 belrikult ini: 

Tabell 4.1 keladaan Sarana dan Prasarana SMPN 1 Baitulssalam Acelh Belsar 

No. Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi 

1 Rulang Kelpala Selkolah 1 Baik 

2 Rulang Gulrul 1 Baik 

3 Rulang Bellajar 13 Baik 

4 Toilelt Gulrul 2 Baik 

5 Toilelt Siswa 6 Baik 

6 Kantin Siswa 1 Baik 

7 Kulrsi  213 Baik 

8 Papan Tullis 13 Baik 

9 Lelmari  20 Baik 

10 Melja Bellajar 213 Baik 

11 Mulshalla 1 Baik 

12 Laboratoriulm PAI 1 Baik  

13 Lapangan  1 Baik  

Sulmbelr Data: Opelrator SMPN 1 Baitulssalam Acelh Belsar 23 Janulari 2024 

 Tabell 4.1 melnulnjulkkan bahwa sarana dan prasarana pelndidikan SMPN 1 

Baitulssalam Acelh Belsar suldah baik dan suldah melmadai selbagai selbulah lelmbaga 

pelndidikan, melskipuln ada seldikit yang masih kulrang dan pelrlul melndapatkan 

pelrhatian dari pihak-pihak yang telrkait selpelrti Alat praktelk lainnya, elmi 

telrcapainya tuljulan dalam prosels bellajar melngajar yang baik di SMPN 1 

Baitulssalam Acelh Belsar. SMPN 1 Baitulssalam Acelh Belsar selcara ulmulm suldah 

melmelnulhi syarat selbagai selbulah intansi Pelndidikan. Namuln pelrlul julga pelrhatian 

dari pihak SMPN 1 Baitulssalam Acelh Belsar ulntulk melnyeldiakan sarana yang 

lelngkap dalam selmula mata pellajaran agar melningkatkan aktivitas bellajar siswa. 
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4. Guru dan Tenaga Kependidikan SMPN 1 Baitussalam Aceh Besar 

Belrdasarkan data laporan yang pelnullis dapatkan dari kelpala SMPN 1 

Baitulssalam Acelh Belsar Tahuln Ajaran 2023/2024 gulrul dan telnaga pelndidik 

adalah selbanyak 44 orang delngan belrbagai macam kulalifikasi. Ditinjaul dari 

kulalifikasi pelndidikan selmula gulrul melmiliki ijazah sarjana (S-1) dan (S-2) dan 

masih ada belbelrapa gulrul belrstatuls honorelr, bakti dan julga tellah melnjadi pelgawai 

Nelgelri Sipil (PNS). Ulntulk lelbih jellasnya dapat dilihat pada tabell 4.2 belrikult ini: 

Tabell 4.2 Gulrul dan Telnaga Pelndidik SMPN 1 Baitulssalam Acelh Belsar 

No.  Nama Guru Jabatan 

1. Irwanulddin, S.Ag Kelpala Selkolah 

2. Bahtiar, S.Pd  Wakil Kelpselk  

3. Nulrhayati, S.Ag Gulrul PAI 

4. Faizah, S.Pd.I Gulrul PAI 

5. Hj. Yulslaina Maullidar, 

S.Pd.I.,M.Ag 

Gulrul PAI 

6. Multia Kulrniawati, S.Pd Gulrul B. Indonelsia 

7. Safrina  Gulrul B. Indonelsia 

8. Ika Zulhratull Khairi, S.Pd Gulrul B. Indonelsia 

9. Multia Safarni, S.Pd Gulrul B. Indonelsia 

10. Dra. Sulraiya Gulrul Matelmatika 

11. Nahrasyiah, S.Pd Gulrul Matelmatika 

12. Rinqa Fajria, S.Pd Gulrul Matelmatika 

13. Abdulllah, S.Pd Gulrul IPA 

14. Ratna Julwita, S.SI Gulrul IPA 

15. Salimulnniyati, SP Gulrul IPA 

16. Nulrhalimah, S.Pd Gulrul IPA 

17. Ilhartulty, S.SI, M.Si Gulrul IPA 

18. Faulziah, S.Pd Gulrul IPS 

19. Delafatulnnizwa Ullfida, S.Pd, M.Si Gulrul IPS 

20. Nazriati, S.Pd Gulrul IPS 

21. M. Iqbal, S.Pd Gulrul B. Inggris 

22. Nisrina Zhafira, S.Pd.I Gulrul B. Inggris 

23. Nulrmina, S.Pd Gulrul B. Inggris 

24. Mardiani, S.Pd Gulrul Selni Buldaya 

25. Rahmi Hayatuln, S.Pd., M.Pd Gulrul PKN 

26. Nulrsyida, S.Pd Gulrul PKN 

27. Intan Irmayanti, S.Pd.I Gulrul BK 
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28. Maullana Fajria, S.d Gulrul Pelnjas 

29. Irma Safitri, S.Pd   Gulrul 

30. Rahmayanti, S.Hulm    Gulrul 

31. Rifki Sapultra, S.Pd Gulrul 

32. Rafsanjani, S.TH Gulrul 

33. Maisulra, S.Pd    Gulrul 

34. Nulrmi Sullaiman Gulrul 

35. Hulsninazar TUl 

36. Nulrmiar, Sel TUl 

37. Riyadhull Fajriani Opelrator 

38. Khairull Hulsna   Pelngulruls Komitel 

39. Hamdan Kaoy Komitel 

40. Fajri Rahmi Pulstakawan 

41. Fatimah, S.Pd          Pulstakawan 

42. Mulhajir Pelnjaga Selkolah 

43. Zacky Selptiawan Pelnjaga Selkolah 

44. Bulkhari Satpam 

Sulmbelr Data: Opelrator SMPN 1 Baitulssalam Acelh Belsar 23 Janaulari 2024 

5. Peserta Didik SMPN 1 Baitussalam Aceh Besar  

SMPN 1 Baitulssalam Acelh Belsar adalah selkolah di kelcamatan 

Baitulssalam yang kelbanyakan siswa dan siswinya belrasal dari gampong/Delsa 

yang belrada dalam wilayah Kelcamatan Baitulssalam. Keladaan siswa SMPN 1 

Baitulssalam Acelh Belsar pada Tahuln ajaran 2023/2024 adalah belrjulmlah 300 

pelselrta didik. Pelselrta didik laki-laki belrjulmlah 165 orang dan pelselrta didik 

Pelrelmpulan belrjulmlah 135 orang. Ulntulk lelbih jellasnya dapat dilihat pada tabell 4.3 

belrikult ini: 

Tabell 4.3 Pelselrta Didik SMPN 1 Baitulssalam Acelh Belsar 

No. Kelas Siswa Laki-Laki Siswa Perempuan Jumlah 

1. VII/1 13 19 32 

2. VII/2 16 15 31 

3. VII/3 17 14 31 

4. VIII/1 16 15 31 

5. VIII/2 17 10 27 

6. VIII/3 17 12 29 

7. VIII/4 17 9 26 

8. IX/1 8 19 27 
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9. IX/2 18 8 26 

10. IX/3 16 8 24 

11. IX/4 10 6 16 

Julmlah Total 165 135 300 

Sulmbelr Data: Opelrator SMPN 1 Baitulssalam Acelh Belsar 23 Janaulari 2024 

B. Laboratorium PAI di SMPN 1 Baitussalam Aceh Besar 

1. Kondisi Bangunan Laboratorium PAI 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan kondisi bangulnan 

laboratoriulm PAI telrselbult sangat baik karelna tidak telrdapat kelrulsakan bangulnan 

yang melnghambat prosels bellajar-melngajar ataulpuln aktivitas di lular pelmbellajaran. 

Hal telrselbult julga dipelrkulat dari hasil wawancara delngan kelpala selkolah. 

“Kondisi bangulnan laboratoriulm selrbagulna/mulshala di SMPN 1 

Baitulssalam Acelh Belsar keladaan laboratoriulm PAI ataul selrbagulna nyaman 

ulntulk digulnakan, suldah selsulai delngan standar dari dinas pelndidikan. 

Pelngellolaan laboratoriulm julga suldah selsulai dari dinas dan pihak selkolah 

sangat melndulkulng pelmanfaatan laboratoriulm selrbagulna/mulshalla selbagai 

aksels bellajar pelselrta didik khulsuls mata Pellajaran PAI. Jadi, tidak 

diragulkan lagi bahwa kondisi bangulnan laboratoriulm ataul sangatlah 

baik”.
55

 

2. Kelengkapan Alat-Alat Penunjang di Laboratorium PAI 

Kellelngkapan alat-alat pelnulnjang di laboratoriulm PAI masih kulrang 

melmadai. Hal ini belrdasarkan hasil wawancara delngan kelpala laboratoriulm dan 

Laboran PAI.  

“Kelpala laboratoriulm melnyatakan bahwa delngan adanya laboratoriulm PAI 

sangat melndulkulng prosels pelmbellajaran, dan pelselrta didik lelbih paham 

telntang matelri PAI ulntulk dipellajari dan seljaulh ini adanya laboratoriulm 

PAI sangat melndulkulng telrultama pada matelri praktelk yang lelbih 

melmuldahkan pelselrta didik ulntulk melmahami matelri yang suldah 

dsampaikan. Namuln, dibagian sarananya ada belbelrapa yang masih 

                                                           
55 Hasil wawancara dengan kepala sekolah di SMPN 1 Baitussalam Aceh Besar 
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kulrang melmadai ataul bellulm telrculkulpi. Dari pihak selkolah sellalul 

belrulsaha ulntulk melmelnulhi pelrlelngkapan di laboratoriulm PAI namuln, 

bellulm ada dana khulsuls yang dapat digulnakan ulntulk pelmelnulhan sarana 

dan prasaranya. Jika sarana dan prasarana suldah melmadai maka dapat 

melmbantul lelbih prosels pelmbellajaran ulntulk melndapatkan hasil bellajar 

yang elfelktif dan maksimal”.
56

 

“Gulrul Laboran PAI telrselbult melnyatakan bahwa dibagian sarananya 

masih kulrang ada belbelrapa yang bellulm melmadai selpelrti biaografi-

biografi tokoh-tokoh islam, karikatulr dan soulnd sistelm di laboratoriulm 

PAI. Adapuln alat-alat yang telrseldia dilaboratoriulm PAI di SMPN 1 

Baitulssalam Acelh Belsar selbagai pelnulnjang pelmbellajaran diantaranya 

adalah al-qulr’an, sajadah, mulkelna, gambar teltang islami dan miniatulr 

ka’bah, dan alat praktelk shalat jelnazah. Adanya alat telrselbult sangat 

melndulkulng dan melmbantul pelselrta didik lelbih paham selhingga 

melningkatkan prosels bellajar. Sellain itul, delngan adanya alat telrselbult julga 

sangat melmbantul pelselrta didik dalam prosels pelmbellajaran dan 

melmbantul melrelka lelbih melmahami matelri praktelk selpelrti praktelk sholat 

dan haji”.
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C. Data Hasil Penelitian 

1. Persentase Pemanfaatan Laboratorium PAI pada Siswa Kelas VII SMPN  

1 Baitussalam Aceh Besar pada Pembelajaran PAI 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakulkan pada Kellas VII SMPN 1 

Baitulssalam Acelh Belsar melnulnjulkkan bahwa pelrselntasel 25 siswa dikellas yang 

melngikulti pelmbellajaran PAI delngan melmanfaatkan Laboratoriulm PAI. Selbellulm 

pelmanfaatan Laboratoriulm PAI dalam pelmbellajaran siswa yang masulk dalam 

katelgori tidak pelrnah yaitul 26,4 % delngan frelkulelnsi 7 siswa, dikatelgorikan jarang 

22,4 % delngan frelkulelnsi 6 orang, 30,13 % dikatelgorikan selring delngan frelkulelnsi 

7 orang dan 30,13 %, dan yang masulk katelgori sellalul 21,07 % delngan frelkulelnsi 5 

orang. Seldangkan seltellah pelmbellajaran delngan pelmanfaatan Laboratoriulm PAI 

                                                           
56 Hasil wawancara dengan kepala laboratorium PAI di SMPN 1 Baitussalam Aceh Besar  
57 Hasil wawancara dengan laboran PAI di SMPN 1 Baitussalam Aceh Besar 
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melnulnjulkan pelningkatan pelrselntasel pada katelgori tidak pelrnah dan sellalul akan 

teltapi pada katelgori jarang dan selring, melngalami pelnulrulnan pada nilai 

pelrselntaselnya belrkulrang dan siswa yang masulk dalam katelgori jarang dan selring 

julga belrkulrang yang selbellulm pelmanfaatan Laboratoriulm PAI dari 6 melnjadi 5 

(katelgori jarang), dan pada katelgori selring dari 7 melnjadi 6. Adapuln data hasil 

yang dipelrolelh dari kulsionelr relspon siswa dapat dilihat pada Tabell 4.1. 

Tabell 4.1 Pelrselntasel hasil bellajar selbellulm dan selsuldah pelmanfaatan laboratoriulm 

PAI 

No

.  

Jawaban 

Responden 

Sebelum 

Pemanfaatan Lab. 

PAI 

Setelah Pemanfaatan Lab. PAI 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

1. Tidak pelrnah 7 26,40 8 32,62 

 2. Jarang  6 22,40 5 17,54 

3. Selring  7 30,13 6 25,62 

4. Sellalul  5 21,07 5 24,00 

 

2. Persentase Hasil belajar Siswa Kelas VII SMPN 1 Baitussalam Aceh Besar  

pada Pembelajaran PAI menggunakan Laboratorium PAI 

Belrdasarkan hasil yang dipelrolelh dari kulisonelr relspon siswa ataul pelselrta 

didik dapat dikeltahuli bahwa pelselrta didik yang sellalul melmanfaatkan 

Laboratoriulm PAI ulntulk melningkatkan hasil bellajar adalah 21,43% yang telrdiri 

dari 5 relspondeln dan pelselrta didik yang selring melmanfaatkan Laboratoriulm PAI 

selbanyak 38% yang telrdiri dari 10 relspondeln. Adapuln pelselrta didik yang jarang 

teltapi kadang-kadang melmanfaatkan Laboratoriulm PAI selbanyak 29,71% yang 

telrdiri dari 7 relspondeln dan yang tidak pelrnah melmanfaatkan selbanyak 10,13% 

yang telrdiri dari 3 relspondeln. Dari data-data telrselbult belrarti pelmanfaatan 
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Laboratoriulm PAI melmbelri pelngarul telrhadap Hasil Bellajar. Data telrselbult dapat 

dilihat pada tabell 4.2. 

Tabell 4.2 Pelrselntasel Hasil Bellajar Siswa 

No.  Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1.  Tidak Pelrnah 3 10,13 % 

2.  Jarang 7 29,71 % 

3.  Selring 10 38,00 % 

4.  Sellalul 5 21,43 % 

 

D. Analisis Hasil Penelitian 

Pelngellolaan pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam mellaluli laboratoriulm 

PAI kiranya dapat melnghasilkan pelngalaman bellajar  yang  dibultulhkan  siswa  

ulntulk  dapat  melngulasai  matelri  pellajaran,  melmpraktelkkan  dan pelmbiasaan  

sikap  yang  baik  bagi  siswa.  Mellaluli  laboratoriulm  PAI,  siswa  dapat  

belrintelraksi  delngan belrbagai  alat  dan  bahan  ulntulk  melngobselrvasi  geljala-

geljala  yang  dapat  diamati  selcara  langsulng  dan melmbulktikan  selndiri  selsulatul  

yang  dipellajari.  Pelngellolaan  laboratoriulm  PAI  di  selkolah  pelrlul dipelrhatikan  

kulalitas  pelngellolaannya,  dilihat  dari  tingkat  standar  pelngellolaannya,  

pelmanfaatan,  dan faktor pelnelntul pelngellolaan laboratoriulm PAI.  

Kelbelradaan laboratoriulm PAI sangat dibultulhkan gulrul dan siswa dalam 

prosels pelmbellajaran dan pelmbiasaan praktelk ibadah Islam. Delngan pelmanfaatan 

laboratoriulm PAI, siswa dapat lelbih muldah melmahami prinsip-prinsip dan 

konselp-konselp agama Islam, dan melningkatkan hasil bellajar Pelndidikan Agama 

Islam. Dalam pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam kellas VII di SMPN 1 

Baitulssalam Acelh Belsar, pelmanfaatan Laboratoriulm PAI tellah dilakulkan ulntulk 
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melningkatkan hasil bellajar siswa. Delngan adanya Laboratoriulm PAI, siswa dapat 

mellakulkan praktik dalam prosels pelmbellajaran dan melngulbah kata melnjadi lelbih 

praktis dan melnyelnangkan. 

Laboratoriulm PAI yang didalamnya dilelngkapi delngan sarana-sarana 

pelmbellajaran, maka hal ini dapat difulngsikan selbagai ulpaya pelmanfaatan sarana 

visulalisasi konselp-konselp PAI. Visulalisasi konselp-konselp PAI dalam belntulk 

pelmbellajaran yang belrsifat kognitif, lelbih banyak disampaikan mellaluli mullti 

meldia, delngan pelralatan laptop dan infoculs: selpelrti visulalisasi konselp wuldhul, 

salat, haji, pelnciptaan alam selmelsta dan lain selbagainya yang rellelvan delngan 

bahan ajar. Dalam pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam, pelmanfaatan 

Laboratoriulm PAI dapat melmbantul melningkatkan elfelktifitas pelmbellajaran, 

melningkatkan kompeltelnsi siswa, dan melmbulat bellajar lelbih praktis dan 

melnyelnangkan. Delngan adanya sarana telrselbult, siswa dapat mellakulkan praktik 

dalam prosels pelmbellajaran dan pelmbiasaan praktelk ibadah Islam, yang dapat 

melmbantul melrelka melngelrti prinsip-prinsip dan konselp-konselp Agama Islam 

lelbih baik.  

Pelmanfaatan laboratoriulm PAI yang tinggi, elfisieln dan elfelktif siswa, hal 

ini dapat melmbawa pelngarulh positif bagi siswa karelna belrpelngarulh telrhadap hasil 

bellajar dalam pelmahaman melngelnai Pelndidikan Agama Islam, tidak hanya 

selbatas melngeltahuli selcara telori saja teltapi julga selcara praktelk. Delngan adanya 

meltodel melngajar gulrul yang baik, jellas, variatif dan melnyelnangkan pada siswa 

julga akan melmbantul siswa melningkatkan minat bellajar melngelnai konselp agama 

islam lelbih melnyellulrulh. Jadi, apabila melmanfaatkan Laboratoriulm PAI selbagai 
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sulmbelr bellajar dan meltodel melngajar bagi gulrul dapat dilaksanakan delngan baik 

maka dapat melmbantul melningkatkan minat bellajar siswa khulsulnya pada mata 

pellajaran Pelndidikan Agama Islam ini. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melngelnai pelrselntasel hasil bellajar telrhadap 

pelmanfaatan Laboratoriulm PAI adalah telrdapat 5 relspondeln (21,43%) yang sellalul 

melmanfaatkan Laboratoriulm PAI ulntulk melmpellajari konselp-konselp telntang 

agama islam. Sellanjultnya telrdapat 10 relspondeln (38.00%) yang selring 

melmanfaatkan Labratoriulm Pai selbagai telmpat pelmbellajaran agama, telrdapat 7 

relspondeln (29,71) yang jarang melmanfaatkan Laboratoriulm PAI, dan 3 relspondeln 

(10,13) yang tidak pelrnah melmanfaatkan Laboratoriulm PAI selbagai telmpat ulntulk 

bellajar.  Melmanfaatkan Laboratoriulm PAI ulntulk pelmbellajaran dapat 

melmpelrmuldah siswa dalam melmahami pelngeltahulan agama selcara melndalam, 

karelna didalam Laboratoriulm PAI dibelrikan pelmbellajaran belrulpa pelngalaman 

praktik yaitul melmpraktikkan langsulng ilmul agama yang melrelka pellajari di kellas, 

sellain itul julga melndapatkan pelmbellajaran yang intelraktif karelna didalam 

Laboratoriulm PAI telrdapat belrbagai meldia pelmbellajaran intelraktif, selpelrti videlo, 

auldio, simullasi yang dapat melmbulat prosels bellajar melnjadi lelbih melnarik dan 

muldah dipellajari. 

Pelmanfaatan Laboratoriulm PAI dapat melningkatkan hasil bellajar siswa 

baik dalam aspelk kognitif, afelktif, dan psikomotorik. Sellain itul julga haruls dibantul 

delngan meldia pelmbellajaran yang lelngkap yang haruls ada di dalam Laboratoriulm 

PAI sulpaya dapat melmbantul dalam pelningkatan hasil bellajar siswa. Olelh selbab 

itul, delngan adanya Laboratoriulm PAI pada siswa kellas VII di SMPN 1 
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Baitulssalam Acelh Belsar dapat melningaktkan pelmahaman konselptulal pelselrta 

didik, dapat melningkatkan keltelrampilan belrpikir kritis, dapat melningkatkan 

motivasi siswa, dapat melningkatkan keltelrampilan sosial, dan melningkatkan sikap 

relligiuls.  Maka telrbulkti bahwa delngan adanya pelmanfaatan laboratoriulm PAI 

ulntulk melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik melmiliki pelngarulh yang positif 

dan signifikan selcara belrsama-sama telrhadap hasil bellajar pada siswa kellas VII 

SMPN 1 Baitulssalam Acelh Belsar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Belrdasarkan pelnellitian yang suldah dilakulkan di SMPN 1 Baitulssalam 

Acelh Belsar dapat disimpullkan bahwa: 

1. Pelmanfaatan Laboratoriulm PAI belrpelngarulh siginifikan telrhadap hasil bellajar 

pelselrta didik. Hal telrselbult dapat dilihat pada pelrselntasel pelselrta didik yang 

tidak pelrnah melmanfaatkan Laboratoriulm PAI yaitul hanya 10% dan hanya 

telrdiri dari 3 relspondeln. Hal telrselbult melnandakan bahwa pelmanfaatan 

Laboratoriulm PAI melmbelrikan pelngarulh yang signifikan telrhadap hasil bellajar 

pelselrta didik kellas VII SMPN 1 Baitulsslam Acelh Belsar.  

2. Pelngarulh pelmanfaatan Laboratoriulm PAI telrhadap hasil bellajar pelselrta didik 

melmbelrikan pelngarulh yang signifikan Dimana hasil bellajar pelselrta didik 

melningkat yaitul pelrselntasel hasil bellajarnya melncapai 90% yang telrdiri dari 22 

relspondeln diantaranya 5 relspondeln sellalul melmanfaatkan, 10 relspondeln selring 

melmanfaatkan dan 7 relspondeln jarang melmanfaatkannya. Olelh karelna itul, 

pelngarulh pelmanfaatan Laboratoriulm PAI melmbelrikan pelngarulh yang belsar 

telrhadap hasil bellajar pelselrta didik kellas VII di SMPN 1 Baitulssalam Acelh 

belsar. 

B. Saran 

Pelrlul adanya pelngelmbangan lelbih lanjult telntang pelnellitian ini, Dimana 

pelnellitian ini hanya di telliti belrdasarkan hasil bellajar saja dan pelrlul ditambahkan 

minat bellajar pelselrta didik pada pelmanfaatan Laboratoriulm PAI.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

A. Instrumen Wawancara dengan Kepala Sekolah 

Daftar Pertanyaan Wawancara dengan Kepala Sekolah: 

1. Bagaimana menurut anda keadaan laboratorium agama SMPN 1 

Baitussalam Aceh Besar? 

2. Bagaimana menurut ibu/bapak terkait pembelajaran PAI yang dilakukan 

dilaboratorium agama? 

3. Apa sajakah kebijakan ibu/bapak selaku kepala sekolah agar dapat 

menjadikan laboratorium agama untuk meningkatkan hasil belajar siswa? 

4. Fasilitas apasaja yang tersedia dilaboratorium agama SMPN 1 Baitussalam 

Aceh Besar?? 

5. Menurut ibu/bapak apakah laboratorium agama telah mampu menfasilitasi 

siswa dalam pembelajaran PAI? 

6. Bagaimana bentuk pemanfaatan yang dilakukan SMPN 1 Baitussalam 

Aceh Besar menjadikan laboratorium untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa? 

7. Bagaimana upaya pengelolaan bagunan yang dilakukan pihak sekolah 

terhadap laboratorium agama? 

8. Bagaimana dukugan pihak sekolah dalam pemanfaatan laboratorium 

agama pada proses pembelajaran? 

9. Apakah laboratorium agama dimanfaatkan untuk tempat kegiatan 

ekstrakurikuler? 

10. Apakah laboratorium agama h dimanfaatkan sebagai tempat melaksanakan 

kegiatan rapat maupun seminar? 

 

B. Instrumen Wawancara Waka Kurikulum 

Daftar Pertanyaan Wawancara dengan Waka Kurikulum: 

1. Bagaimana keadaan lingkungan di SMPN 1 Baitussalam Aceh Besar? 

2. Bagaimana kurikulum di SMPN 1 Baitussalam Aceh Besar? 

3. Apa saja sarana dan prasarana yang tersedia dilaboratorium PAI untuk 

menunjang hasil belajar siswa? 

4. Apakah proses pembelajaran PAI akan efektif jika dilakukan di 

laboratorium agama? 

5. Apakah guru memanfaatkan laboratorium agama sebagai tempat untuk 

menerapkan praktik materi PAI? 

6. Biasanya materi apa saja yang dipraktekan di dalam laboratorium agama? 



 
 

 

7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pemanfaatan 

laboratorium agama terhadap hasil belajar siswa? 

8. bagaimana proses pembelajaran PAI dengan adanya laboratorium PAI? 

9. Bagaiamana menurut bapak/ibu tentang proses pemanfaatan laboratorium 

agama terhadap hasil belajar siswa? 

10. Apakah laboratorium agama dimanfaatkan untuk kegiatan pembinaan 

ekstrakulikuler? 

11. Bagaimana respon siswa terhadap pemanfaatan laboratorium PAI?  

 

C. Instrumen Wawancara dengan Kepala Laboratorium 

Daftar Pertanyaan Wawancara dengan Kepala Laboratorium: 

1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu melihat peran laboratorium PAI dalam 

mendukung pembelajaran PAI di kelas VII? 

2. Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana pemanfaatan laboratorium PAI dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa? 

3. Menurut Bapak/Ibu sejauh mana laboratorium PAI dimanfaatkan dalam 

proses pembelajaran?  

4. Apakah terdapat kebijakan atau strategi khusus dalam memastikan 

pemanfaatan yang maksimal terhadap laboratorium PAI? 

5. Apakah terdapat adanya kendala atau tantangan yang dihadapi dalam 

pemanfaatan laboratorium PAI? 

6. Apakah terdapat dukungan yang memadai dari pihak sekolah terkait 

dengan fasilitas, sarana dan prasarana laboratorium PAI? 

7. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pemanfaatan laboratorium PAI di masa 

depan? 

 

D. Instrumen Wawancara Laboran PAI 

Daftar Pertanyaan Wawancara dengan Laboran PAI: 

1. Sudah berapa lama bapak/ibu mengelola laboratorium PAI di SMPN 1 

Baitussalam ini? 

2. Bisaka bapak/ibu ceritakan latar belakang berdirinya laboratorium PAI? 

3. Bagaimana pengelolaan dan rancangan untuk mengembangkan 

keterampilan kegiatan di dalam laboratorium PAI? 

4. Apakah ada kegiatan ekstrakulikuler khusus yang dilaksanakan di 

laboratorium PAI? 

5. Apakah menurut bapak/ibu dengan adanya laboratorium PAI dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran PAI? 

6. Menurut bapak/ibu bagaimana pengelolaan kegiatan laboratorium di 

SMPN 1 Baitussalam ini? 



 
 

 

7. Setelah sekian tahun berjalan kegiatan belajar di laboratorium PAI, 

bagaimana eksistensi laboratorium PAI di SMPN 1 Baitussalam? 

8. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan di laboratorium PAI? 

9. Menurut bapak/ibu sebagai laboran lab PAI, apa input dari kegiatan belajar 

di dalam laboratorium PAI bagi warga sekolah? 

10. Apakah menurut bapak/ibu didalam laboratorium PAI sudah tersedia 

media pembelajaran dengan lengkap? 

 

E. Instrumen Wawancara dengan Guru PAI 

Daftar Pertanyaan Wawancara dengan Guru PAI: 

1. Sudah berapa lama bapak/ibu mengajar di SMPN 1 Baitussalam ini? 

2. Apakah bapak/ibu selalu mengajak peserta didik mengunjungi 

laboratorium PAI? 

3. Apakah efektif belajar di laboratorium PAI? 

4. Bagaimana cara bapak/ibu membagi waktu antara peserta didik belajar 

dikelas dan juga belajar di laboratrium? 

5. Apakah menurut bapak/ibu didalam laboratorium PAI sudah tersedia 

media pembelajaran dengan lengkap? 

6. Apakah menurut bapak/ibu dengan adanya labratorium PAI dapat 

bermanfaat bagi peserta didik? 

7. Bagaimana menurut bapak/ibu pemahaman siswa setelah belajar pada 

laboratorium PAI? 

8. Apakah bapak/ibu menjadikan laboratorium PAI sebagai sarana visual 

konsep-konsep agama Islam? 

9. Menurut bapak/ibu bagaimana hasil belajar siswa pada pembelajaran PAI 

setelah belajar di laboratorium PAI? 

10. Menurut pandangan bapak/ibu apakah siswa dapat mengimplementasikan 

hasil yang didapat di dalam laboratorium PAI pada kehidupannya? 

 

F. Kuisioner Pemanfaatan Laboratorium PAI dan Hasil Belajar Siswa 

Petunjuk Pengisian Kuisioner: 

Di bawah ini terdapat beberapa pertanyaan atau pernyataan yang berhubungan 

dengan pemanfaatan Laboratorium sebagai hasil belajar. Berilah tanda centang 

(✔) pada kolom jawaban yang tersedia dibawah ini: 

 

Keterangan : 

SL : (Selalu) 

S  : (Sering) 



 
 

 

J : (Jarang) 

TP  : (Tidak Pernah) 

 

Nama  : 

No. Absen : 

Kelas  : 

Pemanfaatan Laboratorium PAI 

No. Pernyataan 
Jawaban  

SL S J TP 

1. Apakah anda memanfaatkan Laboratorium PAI 

untuk tempat belajar dan membaca Pelajaran PAI ? 

    

2. Apakah anda memanfaatkan Laboratorium PAI 

untuk tempat berdiskusi Bersama teman-teman 

tentang PAI ? 

    

3. Apakah anda memanfaatkan Laboratorium PAI 

untuk tempat istrahat dan tiduran ? 

    

4. Apakah Pelajaran PAI dilaksanakan di Laboratorium 

PAI ? 

    

5. Apakah sebelum berkunjung ke laboratorium dan 

menggunakan fasilitas di laboratorium, anda terlebih 

dahulu mempersiapkan materi yang akan dipelajari ? 

    

6. Apakah anda selalu didampingi oleh guru mata 

pelajaran saat melaksanakan praktek di laboratrium 

pada jam pelajaran ? 

    

7. Apakah guru anda selalu mengadakan diskusi atau 

tanya jawab saat praktek terkait materi PAI yang 

diajarkan ? 

    

8. Apakah guru mata pelajaran selalu membantu siswa 

dalam mengatasi kesulitan pada saat 

mengaplikasikan peralatan praktek di laboratorium? 

    

9. Sebelum anda memakai fasilitas belajar yang ada di 

laboratorium PAI, apakah anda selalu mendapat 

arahan dan bimbingan dari guru mata pelajaran yang 

bersangkutan ? 

    

10. Selama anda menggunakan fasilitas di laboratorium 

PAI, apakah anda selalu mencatat bagaimana 

prosedur-prosedur penggunaan fasilitas tersebut guna 

mempermudah anda dalam belajar ? 

    

11. Apakah dalam pembelajaran Pendidikan Agama     



 
 

 

Islam Menggunakan proyektor ? 

12. Apakah anda menggunakan meja dan kursi di dalam 

kelas untuk tempat menulis materi yang disampaikan 

guru saat pelajaran PAI ? 

    

13. Apakah anda menggunakan meja dan kursi di dalam 

kelas untuk tempat berdiskusi materi atau 

mengerjakan tugas yang diberikan guru saat 

pelajaran PAI ? 

    

14. Ketika anda melaksanakan praktikum PAI, apakah 

semua alat yang diperlukan telah tersedia di 

Laboratorium ? 

    

15. Menurut anda, apakah peralatan yang tersedia di 

Laboratrium mencukupi kebutuhan semua siswa di 

kelas anda untuk setiap pelaksanaan praktikum ? 

    

 

Hasil Belajar PAI 

No. Pernyataan 
Jawaban  

SL S J TP 

1. Apakah anda merasa lebih paham terhadap materi 

Pelajaran PAI dengan adanya Laboratorium ? 

    

2. Apakah anda tertarik untuk selalu mengikuti 

pelajaran PAI ? 

    

3. Apakah anda berani menjawab pertanyaan di depan 

kelas yang diberikan oleh guru ? 

    

4. Apakah anda senang mendapatkan tugas Pendidikan 

Agama Islam? 

    

5. Apakah nilai ulangan PAI selalu bagus ?     

6. Kadang saya diajak teman ke perpustakaan untuk 

mencari rujukan-rujukan sehingga wawasan saya 

bertambah luas 

    

7. Apakah anda merasa betah belajar di kelas saat 

pembelajaran berlangsung ? 

    

8. Apakah ketika pelajaran PAI anda selalu 

memperhatikan? 

    

9. Apakah anda mudah memahami pelajaran karena 

lingkungan sekolah yang nyaman ? 

    

10. Apakah sirkulasi Udara dan pencahayaan di kelas 

memudahkan menerima pembelajaran ? 

    

11. Apakah Mushallah yang bersih dan sejuk sehingga     



 
 

 

nyaman digunakan sebagai tempat melaksanakan 

praktek pembelajaran PAI ? 

12. Apakah sarana dan prasarana yang memadai 

mendukung pembelajaran PAI ? 

    

13. Saya tidak belajar mata Pelajaran PAI dengan baik 

karena saya tidak memiliki target nilai ? 

    

14. Saya belajar PAI dengan rajin sampai dapat nilai 

yang saya targetkan ? 

    

15. Saya jarang belajar atau mengulang Kembali mata 

Pelajaran PAI saat berada dirumah ? 

    

 

G. Data Sebelum Pemanfaatan Laboratorium PAI 

Q_TOTAL 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 21 1 4.0 4.0 4.0 

23 1 4.0 4.0 8.0 

24 1 4.0 4.0 12.0 

25 2 8.0 8.0 20.0 

30 2 8.0 8.0 28.0 

35 2 8.0 8.0 36.0 

36 2 8.0 8.0 44.0 

37 1 4.0 4.0 48.0 

38 1 4.0 4.0 52.0 

39 1 4.0 4.0 56.0 

40 2 8.0 8.0 64.0 

41 1 4.0 4.0 68.0 

42 2 8.0 8.0 76.0 

43 1 4.0 4.0 80.0 

44 1 4.0 4.0 84.0 

47 1 4.0 4.0 88.0 



 
 

 

48 1 4.0 4.0 92.0 

50 1 4.0 4.0 96.0 

51 1 4.0 4.0 100.0 

T

ot

al 

25 100.0 100.0 

 

 

 

H. Data Sesudah Pemanfaatan Laboratorium PAI 

Q_TOTAL 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2

2 

1 4.0 4.0 4.0 

2

3 

3 12.0 12.0 16.0 

2

7 

1 4.0 4.0 20.0 

3

0 

1 4.0 4.0 24.0 

3

1 

1 4.0 4.0 28.0 

3

2 

2 8.0 8.0 36.0 

3

4 

3 12.0 12.0 48.0 

3

5 

1 4.0 4.0 52.0 



 
 

 

3

7 

1 4.0 4.0 56.0 

3

9 

2 8.0 8.0 64.0 

4

1 

2 8.0 8.0 72.0 

4

2 

4 16.0 16.0 88.0 

4

4 

2 8.0 8.0 96.0 

4

8 

1 4.0 4.0 100.0 

T

ot

al 

25 100.0 100.0 

 

 

I. Data Hasil Belajar 

Q_TOTAL 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2

3 

1 4.0 4.0 4.0 

2

8 

1 4.0 4.0 8.0 

3

3 

1 4.0 4.0 12.0 

3

7 

3 12.0 12.0 24.0 



 
 

 

3

8 

3 12.0 12.0 36.0 

3

9 

1 4.0 4.0 40.0 

4

0 

2 8.0 8.0 48.0 

4

1 

1 4.0 4.0 52.0 

4

2 

4 16.0 16.0 68.0 

4

3 

1 4.0 4.0 72.0 

4

4 

1 4.0 4.0 76.0 

4

5 

1 4.0 4.0 80.0 

4

8 

3 12.0 12.0 92.0 

5

0 

1 4.0 4.0 96.0 

5

4 

1 4.0 4.0 100.0 

T

o

t

a

l 

25 100.0 100.0 

 

 

 



 
 

 

J. Dokumentasi Hasil Wawancara 

 

          Gambar 1. Dokumentasi wawancara dengan kepala sekolah 

 

 

Gambar 2. Dokumentasi wawancara dengan wakil kepala sekolah SMPN 1 

Baitussalam Aceh Besar 

 



 
 

 

 

Gambar 3. Dokumentasi wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

SMPN 1 Batussalam Aceh Besar. 

 

 

Gambar 4. Dokumentasi wawancara dengan kepala/laboran Laboratorium PAI 

SMPN 1 Baitussalam Aceh Besar. 

 



 
 

 

 

Gambar 5. Sarana dan prasarana Laboratorium PAI SMPN 1 Baitussalam Aceh 

Besar. 

 

Gambar 6. Gambar miniatur ka’bah sarana praktek Laboratorium PAI SMPN 1 

Baitussalam Aceh Besar. 

 



 
 

 

Gambar 7. Dokumentasi kegiatan praktek shalat di Laboratorium PAI SMPN 1 

Baitussalam Aceh Besar. 

 

Gambar 8. Dokumentasi kegiatan praktek membaca Al-Qur’an di Laboratorium 

PAI SMPN 1 Baitussalam Aceh Besar. 

 

Gambar 9. Dokumentasi kegiatan pengisian kuisioner oleh peserta didik kelas VII 

SMPN 1 Baitussalam Aceh Besar. 
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